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ABSTRAK

Amani Luthfiyah, Elsa, 2025. Efektivitas Metode Pembelajaran Mind Mapping
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis Kelas
VIII di MTsN I Buleleng. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing Skripsi: Benny Afwadzi, M. Hum

Kata Kunci: Mind Mapping, A1-Qur’an Hadis, Hasil Belajar

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis memiliki karakteristik materi yang
terstruktur dan membutuhkan banyak hafalan, sehingga diperlukan metode
pembelajaran yang efektif dan menarik untuk membantu siswa memahami materi
secara menyeluruh. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah mind mapping,
yaitu teknik mencatat secara visual dan kreatif yang membantu siswa memetakan
informasi dengan lebih sistematis. Penggunaan warna, gambar, dan simbol dalam
mind mapping membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan meningkatkan
daya ingat siswa. Penerapan metode ini di MTsN 1 Buleleng bertujuan untuk
menciptakan proses belajar yang lebih interaktif serta meningkatkan hasil belajar
siswa dalam memahami Al-Qur’an dan Hadis secara optimal.

Tujuan Penelitian ini yaitu pertama, untuk mengetahui efektivitas metode
mind mapping dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis kelas VIII di MTsN 1
Buleleng terhadap hasil belajar siswa. Kedua, untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar siswa antara yang menggunakan metode mind mapping dengan metode
konvensional pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis kelas VIII.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah
pendekatan kuantitatif. Objek dalam penelitian ini yakni siswa kelas VIII MTsN 1
Buleleng. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik sampling purposive,
dengan kelas VIII B dan VIII C sebagai kelas eksperimen yang menggunakan
metode pembelajaran mind mapping, serta kelas VIII D dan VIII E sebagai kelas
kontrol yang menggunakan metode konvensional. Teknik pengumpulan data yang
digunakan terdiri dari observasi, tes hasi belajar, dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan terdiri dari uji normalitas, uji Wilcoxon Signed Rank Test dan uji
Mann Whitney U Test.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, metode mind mapping
efektif meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas
VIII di MTsN 1 Buleleng, terbukti dari peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen
dari 55,47 menjadi 83,83. Kedua, terdapat perbedaan signifikan antara siswa yang
menggunakan metode mind mapping dan metode konvensional, dengan
peningkatan hasil belajar lebih tinggi pada kelas eksperimen yakni 28,36 poin
dibandingkan kelas kontrol 10,14 poin.
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ABSTRACT

Amani Luthfiyah, Elsa, 2025. The Effectiveness of Mind Mapping Learning
Method on Students’ Learning Outcomes in Quran Hadith Learning Grade
VIII at MTsN I Buleleng. Thesis, Islamic Education Department, Faculty
of Tarbiya and Teacher Training, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Advisor: Benny Afwadzi, M. Hum

Keywords: Mind Mapping, Qur’an Hadith, Learning Outcome

Qur’an Hadith subject has structured materials and demands
memorization. Therefore, the learning needs an effective and attractive learning
method to help students understand the material comprehensively. One method that
can be implemented is mind mapping, a technique to take notes visually and
creatively to help students map information more systematically. Its use of colors,
images, and symbols makes learners more exciting and improves students’
memorizing skills. The method implementation at MTsN 1 Buleleng aims to create
an interactive learning process and improve students’ learning outcomes in
understanding Qur’an and Hadith optimally.

The research aims, first, to determine the effectiveness of the mind
mapping method in Qur’an Hadith learning for Grade VIII at MTsN 1 Buleleng on
students’ learning outcomes. Second, to determine the learning outcome difference
between students who use mind mapping and conventional methods in Qur’an
Hadith learning of Grade VIIIL.

The research employed a quantitative approach. The research object
consisted of students of grade VIII MTsN 1 Buleleng. The researcher determined
the samples using the sampling purposive technique. Class VIII B and VIII C were
experimental classes using the mind-mapping learning method. On the other hand,
Class VIII D and VIII E served as control classes using the conventional method.
The data collection techniques included observation, learning outcome results, and
documentation. The researcher employed data analysis techniques of the normality
test, Wilcoxon Signed Rank Test, and Mann Whitney U Test.

The research results show that: First, the mind mapping method
effectively improves students’ learning outcomes for Qur’an Hadith subject Grade
VIII at MTsN 1 Buleleng. Students in the experimental classes improve their mean
scores from 55.47 to 83.83. Second, a significant difference exists between classes
using mind mapping and conventional methods. Students of experimental classes
show higher learning outcome improvement, which is 28.36 points compared to the
control class, 10.14 points.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan, pendidik ialah pelaku utama yang tidak
hanya bertugas mengajarkan materi pelajaran, tetapi juga berkontribusi
dalam pengembangan keterampilan yang dibutuhkan peserta didik.
Pendidik bertanggung jawab untuk membuat lingkungan belajar yang
positif dan menyenangkan. Sehingga dibutuhkan keterampilan pendidik
dalam menentukan metode dan strategi pengajaran yang sesuai dengan gaya
belajar dan kebutuhan peserta didiknya.!

Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa kurang
optimalnya pendidik dalam membuat suasana pembelajaran yang
menyenangkan. Dalam menyampaikan materi pembelajaran, pendidik
biasanya hanya menggunakan metode ceramah. Hal itu membuat peserta
didik cenderung mengantuk dan menjadi bosan dengan kegiatan belajar
yang monoton. Sehingga menimbulkan penurunan motivasi belajar mereka
dan itu berpengaruh pada hasil belajar peserta didik.>

Proses belajar mengajar dari generasi ke generasi berikutnya terus
berkembang seiring dengan kemajuan zaman. Metode pembelajaran harus

mampu beradaptasi dan berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.’

! Irma Sulistiani and Nursiwi Nugraheni, “Makna Guru Sebagai Peranan Penting Dalam
Dunia Pendidikan,” Jurnal Citra Pendidikan 3, no. 3 (2023), hlm. 1262-1265.

2 Moralman Gulo and Talizaro Tafonao, “Guru Dan Peserta Didik: Evaluasi Diagnostik
Dalam Penerapan Metode Ceramah,” Jubah Raja (Jurnal Bahasa, Sastra, Dan Pengajaran) 2, no.
1 (2023), hlm. 3.

3 Rahmalia Syifa Miasari et al., “Teknologi Pendidikan Sebagai Jembatan Reformasi
Pembelajaran Di Indonesia Lebih Maju,” Jurnal Manajemen Pendidikan Al Hadi 2, no. 1 (2022),
hlm. 53.



Metode pembelajaran tampaknya memainkan peran penting dalam proses
pendidikan. Salah satunya berperan pada peningkatan kualitas pembelajaran
di sekolah. Selain itu, metode pembelajaran diterapkan guna memenuhi
kebutuhan pendidikan yang beragam.

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 40 ayat 2
menjelaskan peran pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki
kewajiban untuk membuat suasana pembelajaran yang kreatif,
menyenangkan, bermakna, dinamis dan interaktif. Untuk membuat suasana
belajar yang menyenangkan diperlukan peran pendidik yang inovatif dalam
merancang pembelajaran. Pendidik perlu menerapkan metode pembelajaran
yang tepat selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran.*

Dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, seorang
pendidik perlu melakukan berbagai upaya untuk menarik minat peserta
didik. Agar mereka menjadi tertarik dan mau bekerja sama selama kegiatan
belajar mengajar. Maka, pendidik perlu mempunyai berbagai macam
keterampilan dalam dirinya. Salah satunya, keterampilan dalam memilih
metode pembelajaran yang tepat. Sebab, ketepatan dalam pemilihan ini bisa
membantu mereka cenderung lebih aktif selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung.’

Disamping itu, berkaitan dengan mata pelajaran Al-Qur'an Hadis,

yang merupakan bagian dari kurikulum pendidikan agama Islam di lembaga

4 Sri Sunarti, “Metode Mengajar Kreatif Dalam Menciptakan Pembelajaran Yang
Menyenangkan,” Jurnal Perspektif 13, no. 2 (2020), hlm. 158.

5 Yuli Mulyawati and Heru Purnomo, “Pentingnya Keterampilan Guru Untuk Menciptakan
Pembelajaran Yang Menyenangkan,” Elementa: Jurnal PGSD STKIP PGRI Banjarmasin 3, no. 2
(2021): 25-32, hlm. 32.



madrasah yang bertujuan membantu siswa guna memahami Al-Qur'an dan
Hadis.® Mata pelajaran tersebut juga memiliki banyak materi terstruktur dan
memerlukan banyak hafalan, sehingga siswa dituntut untuk memahaminya
secara menyeluruh. Oleh karena itu, agar peserta didik bisa mudah
mengingat materi pembelajaran, maka dibutuhkan suatu metode
pembelajaran yang menarik dan juga tepat.

Metode pembelajaran ialah cara seorang pendidik menyajikan
ataupun menyampaikan materi pelajaran, sehingga anak didik bisa belajar
secara efektif guna meraih tujuan yang diinginkan.” Adapun beberapa
metode yang bisa diterapkan diantaranya: metode diskusi, ceramah,
demonstrasi, mind mapping dan sebagainya. Dengan pemilihan metode
yang tepat menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dan juga
menyenangkan.

Metode pembelajaran yang bisa digunakan salah satunya yakni
metode mind mapping. Mind mapping ialah metode pembelajaran yang
melibatkan pencatatan secara kreatif dan efektif, yang secara alami
membantu individu untuk "memetakan" pemikiran mereka.® Mind Mapping
digambarkan sebagai metode untuk menyimpan dan mengambil informasi
di otak. Bentuk dari Mind Mapping sangat beragam dengan disertai

kombinasai warna dan simbol. Mind mapping sangatlah kreatif, unik dan

® Agus Siswanto, et al., “Hubungan Antara Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dengan
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Di MI Nurussalam Sidogede,” Jurnal
Misbahul Ulum 6, no. 2 (2024), hlm. 78.

7 M. Sobry Sutikno, Strategi Pembelajaran (Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2021), hlm.
61.

8 Reza Noor Ellyawati, and Rima Masyanah, “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Mind Mapping Dengan Powerpoint Di Sma Islam Terpadu Granada Samarinda,”
PROMOSI (Jurnal Pendidikan Ekonomi) 9, no. 1 (2021), hlm. 3.



simple sehingga memudahkan peserta didik dalam pembelajarannya.’
Penggunaan metode mind mapping bisa membantu peserta didik untuk
mengorganisir, mengingat materi pembelajaran serta meningkatkan
pemahaman mereka. Sehingga nantinya bisa meningkatkan hasil
belajarnya.'”

Hasil belajar ialah kemampuan khusus yang didapatkan peserta
didik sesudah mereka mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar
berkaitan dengan perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
yang terjadi sesudah kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil belajar
menunjukkan adanya perubahan dalam diri siswa yang nantinya berguna
dalam meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan
mereka.'!

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa metode
pembelajaran mind mapping mempermudah siswa dalam menghubungkan
konsep-konsep materi yang dipelajari. Hal ini menjadikan mind mapping
mempunyai dampak signifikan untuk meningkatkan kemampuan mereka.
Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Fitri Ramadhani (2021) berjudul
“Efektivitas Penggunaan Mind Map Terhadap Penguasaan Kosa Kata
Bahasa Inggris Siswa Kelas VII D MTS N I Sinjai.”!? Selain itu, penelitian

yang dilakukan oleh Mellania Afnani Majid (2022) berjudul “Efektivitas

? Parange Karol Tambunan et al., “Penerapan Metode Mind Mapping Dalam Meningkatkan
Kreativitas Belajar Siswa Penabur,” Jurnal Pendidikan Indonesia 4, no. 2 (2023), hlm. 207-208.

19 Ali Ridho and Muzammil Imron, “Penerapan Metode Mind Mapping Dalam Upaya
Peningkatan Hasil Belajar Siswa,” Journal Creativity 1, no. 2 (2023), hlm. 91.

! Syaputra Artama et al., Evaluasi Hasil Belajar, (Medan: PT. Mifandi Mandiri Digital,
2023), hlm. 18.

12 Fitri Ramadhani, “Efektivitas Penggunaan Mind Map Terhdap Penguasaan Kosa Kata
Bahasa Inggris Siswa Kelas VII D MTS N I Sinjai” (Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai,
2021).



Metode Pembelajaran Mind Mapping dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas X di MAN Blitar.”!?

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Buleleng ialah sebuah lembaga
pendidikan yang berada di bawah Kementerian Agama yang terletak di Desa
Patas, Kecamatan Gerokgak. Sebagai lembaga pemerintah, madrasah
tersebut termasuk salah satu dari beberapa lembaga pendidikan setingkat
SLTP di kecamatan Gerokgak yang mendukung program wajib belajar
sembilan tahun yang digagas oleh pemerintah. Madrasah ini mempunyai
keunikan dalam hal kurikulum Pendidikan Agama Islam, sebab
memberikan bagian yang lebih besar pada pembelajaran agama islam jika
dibandingkan dengan sekolah SLTP pada umumnya. Kurikulum yang
diterapkan mencakup mata pelajaran, seperti Figih, Al-Qur'an Hadis, SKI
dan Akidah Akhlak.

Madrasah ini memiliki tiga jenjang kelas, yakni kelas VII, VIII,
dan kelas IX. Kelas VIII dipilih sebagai fokus penelitian karena peserta
didik pada tingkat ini berfokus pada penguatan konsep yang telah
diperkenalkan di kelas VII, sehingga mereka memiliki dasar yang cukup
untuk memahami materi lebih mendalam terkait penggunaan metode seperti
mind mapping. Secara psikologis, siswa kelas VIII lebih matang dalam
aspek kognitif dan emosional dibandingkan dengan siswa kelas VII yang
masih dalam proses adaptasi, serta kelas VII lebih stabil dibandingkan siswa

kelas IX yang cenderung terfokus pada persiapan ujian akhir. Penelitian di

13 Mellania Afnani Majid, “Efektivitas Metode Pembelajaran Mind Mapping Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas X Di MAN Blitar”
(Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022).



kelas VIII juga memungkinkan pengembangan metode pembelajaran yang

bisa memberikan dampak yang baik terhadap pembelajaran di kelas IX dan

jenjang pendidikan selanjutnya.

Dari uraian diatas, cukuplah menjadi alasan bagi peneliti untuk

tertarik melakukan penelitian mengenai “Efektivitas Metode Pembelajaran

Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Al-

Qur’an Hadis Kelas VIII di MTsN 1 Buleleng.”

B. Rumusan Masalah

1.

Apakah terdapat efektivitas metode mind mapping dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadis kelas VIII di MTsN 1 Buleleng terhadap hasil belajar
siswa?

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang
menggunakan metode mind mapping dengan metode konvensional pada

pembelajaran Al-Qur’an Hadis kelas VIII?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui efektivitas metode mind mapping dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadis kelas VIII di MTsN 1 Buleleng terhadap
hasil belajar siswa.

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara yang
menggunakan metode mind mapping dengan metode konvensional pada

pembelajaran Al-Qur’an Hadis kelas VIII.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa menguji apakah metode
pembelajaran mind mapping memiliki efektivitas dalam meningkatkan
hasil belajar anak didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman berharga bagi
peneliti serta informasi baru mengenai pentingnya keterampilan
pendidik dalam menentukan metode pembelajaran, salah satunya
metode mind mapping yang diterapkan saat kegiatan pembelajaran.
b. Bagi Lembaga Madrasah
Penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat pada
lembaga madrasah dengan menyoroti peran penting pendidik dalam
menentukan metode pembelajaran yang tepat. Hal ini bisa menjadi
pertimbangan di masa depan dalam memutuskan strategi belajar
mengajar guna meningkatnya hasil belajar anak didik.
c. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan
menjadi pelengkap bagi penelitian yang sebelumnya telah
dilakukan.
d. Bagi Masyarakat
Penelitian ini sebagai referensi yang berguna dalam

menetukan metode pembelajaran yang dirasa efektif, dengan tujuan



guna peningkatan hasil belajar anak didik dan mendukung

perkembangan pendidikan yang lebih baik.

E. Orisinalitas Penelitian
Penelitian ini membahas mengenai efektivitas metode
pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis Kelas VIII di MTsN 1 Buleleng. Berikut ialah
beberapa penelitian sebelumnya yang mempunyai cakupan kajian serupa
dengan penelitian ini:

1. Emi Rosmiati, dkk. (2020) dengan judul jurnal “Efektivitas Metode
Mind Mapping dalam Meningkatkan Hasil Belajar Menulis Teks
Fantasi” menjelaskan bahwa penelitian tersebut bertujuan untuk
mengetahui kemampuan menulis teks fantasi melalui penerapan metode
mind mapping. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan
signifikan, yang terlihat dari rata-rata nilai posttest (84,53) dan nilai
pretest (65,37). Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian
ini terdapat pada penggunaan metode mind mapping yang berfokus pada
hasil belajar. Adapun perbedaannya yakni dalam penelitian Emi
Rosmiati yakni menggunakan mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
dilakukan pada siswa Kelas VII SMP N 3 Parongpong. Sedangkan
penelitian ini menggunakan mata pelajaran Al-Qur’an Hadis pada siswa

kelas VIII MTS N I Buleleng.'*

4 Emi Rosmiati, Ika Mustika, and Dida Firmansyah, “Efektivitas Metode Mind Mapping
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Menulis Teks Fantasi,” Jurnal Prole (Jurnal Illmu Pendidikan
Bahasa Dan Sastra Indonesia) 3, no. 5 (2020), hlm. 721-34.



2. Yeni Faridah (2022) dengan judul jurnal “Penerapan Strategi Mind
Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar peserta Didik Kelas IX
Pada Mata Pelajaran PAI” menjelaskan bahwa penelitian tersebut
bertujuan untuk membuktikan peningkatan hasil belajar anak didik
sesudah penerapan strategi Mind Mapping saat kegiatan pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar anak
didik, dimana data awal menunjukkan tingkat ketuntasan belajar sebesar
25%, meningkat menjadi 62,50% pada siklus I, 68,75% pada siklus II,
dan 87,50% pada siklus III. Sehingga penerapan mind mapping terbukti
bisa meningkatkan hasil belajar anak didik. Persamaan antara penelitian
tersebut dengan penelitian ini yakni keduanya menggunakan metode
kuantitatif. Adapun perbedaan penelitian Yeni Faridah terletak pada
mata pelajaran PAI kelas IX SMP, sementara penelitian ini berfokus
pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadis kelas VIII MTs.!?

3. Mellania Afnani Majid (2022) dengan judul skripsi “Efektivitas Metode
Pembelajaran Mind Mapping dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas X di MAN Blitar”
menjelaskan bahwa penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui
efektivitas metode mind mapping dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran Al-Qur'an Hadis kelas X di MAN Blitar. Hasil
penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara hasil

belajar kelas kontrol yang menerapkan metode konvensional dan kelas

15 Yeni Faridah, “Penerapan Strategi Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Kelas IX Pada Pembelajaran PAL” Jurnal Inovasi Strategi Dan Model Pembelajaran
2, no. 4 (2022): 422-27.



eksperimen yang menerapkan metode mind mapping, di mana rata-rata
nilai posttest kelas kontrol adalah 58,33, sementara kelas eksperimen
mencapai 82,05. Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian
ini yakni keduanya menggunakan metode kuantitatif. Adapun perbedaan
penelitian yang dilakukan Mellania Afnani Majid dengan penelitian ini
terlihat dari tingkat kelas dan jenjang pendidikan yang diteliti. Penelitian
tersebut berfokus pada siswa kelas X di jenjang MAN, sedangkan
penelitian ini meneliti siswa kelas VIII di jenjang MTs. Selain itu, lokasi
penelitian yang berbeda, yaitu antara MAN 1 Blitar dan MTsN I
Buleleng.!®

4. Dinda Ayu Permatasari (2023) dengan judul skripsi “Efektivitas Metode
Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Minat Belajar PAI Siswa SMAN
1 Jenangan Ponorogo Tahun Pelajaran 2022/2023” menjelaskan bahwa
penelitian tersebut bertujuan mengetahui efektivitas metode
pembelajaran Mind Mapping dalam meningkatkan minat belajar PAIL
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan nilai antara kelompok
kelas kontrol maupun eksperimen, di mana minat belajar anak didik
kelas eksperimen meningkat lebih tinggi dibanding dengan kelas
kontrol. Dengan demikian, metode pembelajaran mind mapping
dikatakan efektif guna peningkatan minat belajar mereka. Persamaan
antara penelitian tersebut dengan penelitian ini yakni keduanya

menggunakan metode kuantitatif. Perbedaan yang terdapat dalam

16 Majid, “Efektivitas Metode Pembelajaran Mind Mapping Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas X Di MAN Blitar.”
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penelitian Dinda Ayu Permatasari yakni berfokus terhadap minat belajar
siswa sementara penelitian ini berfokus terhadap hasil belajar siswa.!”

5. Fitri Ramadhani (2021) dengan judul skripsi “Efektivitas Penggunaan
Mind Map Terhadap Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris Siswa Kelas
VII D MTS NI Sinjai” menjelaskan bahwa penelitian tersebut bertujuan
untuk menguji efektivitas penggunaan mind map terhadap penguasaan
kosakata Bahasa Inggris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
analisis data menunjukkan nilai rata-rata pada pretest yakni 45,00
sementara nilai rata-rata pada posttest yakni 83,10 yang menunjukkan
adanya peningkatan nilai antara pretest dan posttest. Persamaan antara
penelitian tersebut dengan penelitian ini yakni keduanya menggunakan
metode kuantitatif. Adapun perbedaan yang terdapat dalam penelitian
Fitri Ramadhani yakni menggunakan mata pelajaran Bahasa Inggris
yang dilakukan pada siswa Kelas VII D. Sedangkan penelitian ini
menggunakan mata pelajaran Al-Qur’an Hadis pada siswa kelas VIII
MTS."®

6. Alfina Zilza Nur Rizkiah (2023) dengan judul skripsi “Penerapan
Metode Mind Mapping dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA N Rambipuji Jember”
menjelaskan bahwa tujuan penelitian tersebut untuk mendeskripsikan

pelaksanaan metode mind mapping pada mata pelajaran PAI. Hasil

7 Dinda Ayu Permatasari, “Efektivitas Metode Pembelajaran Mind Mapping Terhadap
Minat Belajar PAI Siswa SMAN 1 Jenangan Ponorogo Tahun Pelajaran 2022/2023” (Institut Agama
Islam Negeri Ponorogo, 2023).

18 Ramadhani, “Efektivitas Penggunaan Mind Map Terhdap Penguasaan Kosa Kata Bahasa
Inggris Siswa Kelas VII D MTS N I Sinjai.”

11



penelitian menunjukkan jika penerapan metode mind mapping dalam
pembelajaran PAI dapat meningkatkan hasil belajar anak didik, yang
dibuktikan dengan nilai ujian siswa yang melebihi KKM, yaitu di atas
75. Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini yakni
keduanya membahas penggunaan metode mind mapping yang berfokus
pada hasil belajar siswa. Adapun perbedaan yang terdapat dalam
penelitian Alfina Zilza Nur Rizkiah yakni menggunakan mata pelajaran
PAI dan Budi Pekerti yang dilakukan pada siswa Kelas X di SMAN
Rambipuji Jember. Sedangkan penelitian ini menggunakan satu mata
pelajaran saja yakni Al-Qur’an Hadis pada siswa kelas VIII di MTsN 1
Buleleng.”

7. Rani Waulandari (2020) dengan judul skripsi “Pengaruh Model
Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
di Kelas V SD Swasta Pesantren Modern Adnan Medan Kecamatan
Medan Sunggal” menjelaskan bahwa penelitian tersebut bertujuan
mengetahui dampak model pembelajaran mind mapping terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran matematika. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan pada hasil belajar anak didik pada
pembelajaran matematika. Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata pretest
pada kelompok eksperimen sebesar 51,76 serta rata-rata posttest 82,36.
Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini yakni

keduanya menggunakan metode kuantitatif. Adapun perbedaan yang

19 Alfina Zilza Nur Rizkiah, “Penerapan Metode Mind Mapping Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Dan Budi Pekerti Di SMA N Rambipuji Jember”
(Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023).
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terdapat dalam penelitian Rani Wulandari yakni menggunakan mata
pelajaran Matematika yang dilakukan pada siswa Kelas V SD.
Sedangkan penelitian ini menggunakan mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
pada siswa kelas VIII MTS.%

. Rizki Nur Istigomah (2019) dengan judul skripsi “Pengaruh Model
Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN Sidoharjo Pringsewu” menjelaskan
bahwa penelitian tersebut bertujuan guna mengetahui dampak mind
mapping pada hasil belajar anak didik pada pembelajaran IPA. Hasil
penelitian menunjukkan jika rata-rata hasil belajar kelompok
eksperimen yakni 82,2, sementara pada kelompok kontrol yakni 74,9.
Hal ini menunjukkan pengaruh mind mapping pada hasil belajar IPA.
Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini yakni
keduanya membahas mind mapping yang berfokus pada hasil belajar
siswa. Adapun perbedaan yang terdapat dalam penelitian Rizki Nur
Istigomah yakni menggunakan mata pelajaran IPA yang dilakukan pada
siswa Kelas V SD. Sedangkan penelitian ini menggunakan mata

pelajaran Al-Qur’an Hadis pada siswa kelas VIII MTS.?!

20 Rani Wulandari, “Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Di Kelas V SD Swasta Pesantren Modern Adnan Medan Kecamatan Medan
Sunggal” (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2020).

2! Rizki Nur Istiqgomah, “Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN Sidoharjo Pringsewu” (Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019).
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Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti, Judul,

2022/2023,” Skripsi,
2023.

metode kuantitatif

. Orisinalitas
No Bentuk, Penerbit, dan Persamaan Perbedaan ..
N Penelitian
Tahun penelitian
1. Emi Rosmiati, dkk., Sama-sama Menggunakan mata | Menggunakan
“Efektivitas Metode Mind | membahas pelajaran Bahasa mata pelajaran Al-
Mapping dalam . mengenai metode | Indonesia Qur’an Hadis
Meningkatkan Hasil mind mapping
Belajar Menulis Teks yang berfokus Objek penelitian , .
Fantasi,” Jurnal terhadap hasil 1alah siswa kelas Ob;j ek P enelitian
Pendidikan Bahasa dan belajar. VII SMP yakni siswa kelas
Sastra Indonesia, 2020. VIII MTs
2. Yeni Faridah, “Penerapan | Sama-sama Menggunakan Menggunakan
Strategi Mind Mapping membahas metode kualitatif metode kuantitatif
Untuk Meningkatkan tentang metode
Hasil Belajar peserta mind mapping Menggunakan mata
Didik Kelas IX Pada Mata | yang berfokus pelajaran PAI Menggungkan
Pelajaran PAL,” Jurnal terhadap hasil mata pelaj ar'an Al-
Inovasi Strategi dan belajar siswa Qur’an Hadis
Model Pembelajaran, Objek penelitian
2022. yakni siswa kelas Objek penelitian
IX SM yakni siswa kelas
VIII MTs
3. Mellania Afnani Majid, Sama-sama Objek penelitian Objek penelitian
“Efektivitas Metode membahas yakni siswa kelas X | ialah siswa kelas
Pembelajaran Mind mengenai metode | MA VIII MTs
Mapping dalam mind mapping
Meningkatkan Hasil yang berfokus ) .
Belajar Siswa Pada Mata | terhadap hasil Lokasi penelitian di L.c)ka51 penelitian
Pelajaran Al-Qur’an belajar siswa MAN Blitar di MTsN I
Hadits Kelas X di MAN Buleleng
Blitar,” Skripsi, 2022. Sama-sama
menggunakan
metode kuantitatif
4. Dinda Ayu Permatasari, Sama-sama Variabel Y berfokus | Variabel Y
“Efektivitas Metode membahas terhadap minat berfokus terhadap
jli/fembelajcgaz AgindM mendgenai metode geégjlzir siswlg ' hasil belajar siswa
apping Terhadap Minat | mind mapping jek penelitian . .
Belajar PAI Siswa SMAN yakni siswa SMA Obj ek penehtlan
1 Jenangan Ponorogo Sama-sama yakni siswa MTs
Tahun Pelajaran menggunakan
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Fitri Ramadhani,
“Efektivitas Penggunaan
Mind Map Terhadap
Penguasaan Kosa Kata
Bahasa Inggris Siswa
Kelas VIID MTS N 1
Sinjai,” Skripsi, 2021.

Sama-sama
membahas
mengenai mind

mapping

Sama-sama
Menggunakan
metode kuantitatif

Variabel Y berfokus
terhadap
Penguasaan Kosa
Kata Bahasa
Inggris

Menggunakan mata
pelajaran Bahasa
Inggris

Variabel Y
berfokus terhadap
hasil belajar siswa

Menggunakan
mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis

Alfina Zilza Nur Rizkiah, | Sama-sama Menggunakan Menggunakan
“Penerapan Metode Mind | membahas metode kualitatif metode kuantitatif
Mapping dalam tentang metode

Meningkatkan Hasil mind mappin Objek penelitian . o
Belajai% Siswa Pada Mata | yang ber]f?(]))kuf yalﬂni s?swa SMA Obj ek }?enehtlan
Pelajaran PAI dan Budi terhadap hasil yakni siswa MTS
Pekerti di SMA N belajar

Rambipuji Jember,”

Skripsi, 2023

Rani Wulandari, Sama-sama Menggunakan mata | Menggunakan
“Pengaruh Model membahas pelajaran mata pelajaran Al-
Pembelajaran Mind mengenai mind Matematika Qur’an Hadis
Mapping Terhadap Hasil | mapping yang

Belajar Matematika Siswa | berfokus terhadap | Objek penelitian

di Kelas V SD Swasta
Pesantren Modern Adnan

Medan Kecamatan Medan
Sunggal,” Skripsi, 2020.

hasil belajar siswa

Menggunakan
metode kuantitatif

yakni Siswa SD

Objek penelitian
yakni siswa MTS

Rizki Nur Istiqgomah
“Pengaruh Model
Pembelajaran Mind
Mapping Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik
Pada Mata Pelajaran 1PA
Kelas V SDN Sidoharjo
Pringsewu, ” Skripsi,
2019.

Sama-sama
membahas
mengenai mind
mapping yang
berfokus terhadap
hasil belajar siswa

Menggunakan
metode kuantitatif

Menggunakan mata
pelajaran IPA

Objek penelitian
yakni Siswa SD

Menggunakan
mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis

Objek penelitian
yakni siswa MTS

Adapun penelitian yang paling mendekati penelitian ini adalah

penelitian Mellania Afnani Majid (2022) berjudul “Efektivitas Metode

Pembelajaran Mind Mapping dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
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Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas X di MAN Blitar.”*? Penelitian
tersebut menjelaskan adanya perbedaan yang signifikan pada hasil belajar
siswa setelah penerapan metode mind mapping. Persamaan antara penelitian
tersebut dengan penelitian ini yakni keduanya berfokus pada hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadis. Sementara perbedaannya yakni
penelitian tersebut berfokus pada siswa kelas X di jenjang MAN (setara
SMA), sedangkan penelitian ini berfokus pada siswa kelas VIII di jenjang
MTs (setara SMP). Hal ini menunjukkan adanya variasi dalam
perkembangan tingkat pemahaman, dan kebutuhan belajar siswa di setiap
jenjang pendidikan. Selain itu, lokasi penelitian yang berbeda, yaitu antara
MAN 1 Blitar dan MTsN I Buleleng memungkinkan adanya perbedaan
budaya, kebijakan sekolah, dan lingkungan belajar yang dapat

memengaruhi efektivitas metode pembelajaran.

F. Definisi Istilah
Definisi istilah bertujuan guna membantu pembaca memahami
makna dari istilah yang ada dalam judul penelitian ini, sehingga tidak terjadi
salah pengertian. Berikut ini ialah definifi istilah yang digunakan dalam
judul skripsi ini, meliputi:

1. Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas pembelajaran ialah adanya suatu dampak atau pengaruh
yang menunjukkan tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Pada

penelitin ini efektivitas pembelajaran mengacu pada hasil belajar anak

22 Majid, “Efektivitas Metode Pembelajaran Mind Mapping Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas X Di MAN Blitar.”
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didik ketika menggunakan metode pembelajaran mind mapping pada
pembelajaran Al-Qur’an Hadis.
2. Metode Mind Mapping
Metode mind mapping yakni cara yang digunakan pendidik dalam
menyajikan materi pelajaran dengan melibatkan pencatatan secara
kreatif dan efektif, yang secara alami membantu "memetakan" pikiran
peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan metode
mind mapping bisa mempermudah siswa dalam mengorganisir,
mengingat materi pembelajaran, serta meningkatkan pemahaman
mereka sehingga berdampak positif pada hasil belajarnya.
3. Hasil Belajar
Hasil belajar ialah kemampuan yang dimiliki anak didik sesudah
menjalani aktivitas pembelajaran guna meraih tujuan pembelajaran.
Hasil belajar biasanya berupa nilai yang didapatkan anak didik sesudah

menjalani proses pembelajaran selama periode tertentu.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dimaksudkan guna membantu peneliti
memahami semua bagian yang ada dalam proposal skripsi, sehingga
penulisan proposal tersusun secara teratur dan sistematis. Proposal skripsi
ini disusun berdasarkan sistematika penulisan sebagai berikut:
Pada bab pertama, peneliti menguraikan latar belakang masalah,
merumuskan masalah maupun tujuan penelitian, menjelaskan manfaat dan

orisinalitas penelitian, definisi istilah, serta sistematika kepenulisan.
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Pada bab kedua, peneliti menyajikan kajian teori mengenai
efektivitas pembelajaran, metode pembelajaran, mind mapping, hasil
belajar, dan mata pelajaran Al-Qur'an Hadis. Kemudian peneliti
menerangkan perspektif teori dalam islam, kerangka berpikir, serta hipotesis
penelitian.

Pada bab ketiga, peneliti menguraikan pendekatan dan jenis
pendekatan yang digunakan, lokasi, variabel, populasi maupun sampel
penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian, validitas dan
reliabilitas instrumen, teknik pengumpulan dan analisis data, serta prosedur
penelitian.

Pada bab keempat, peneliti menguraikan terkait data-data yang
didapat dari gambaran objek penelitian tantang efektivitas metode
pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Al-Qur'an Hadis kelas VIII di MTsN I Buleleng.

Pada bab kelima, peneliti akan memaparkan hasil analisis data
yang telah disajikan di bab keempat agar hasil penelitian yang diperoleh
secara akurat.

Pada bab keenam, peneliti menyajikan kesimpulan melalui

penelitian yang sudah dilaksanakan, dan implikasi serta saran.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Efektivitas Pembelajaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
Efektivitas berasal dari kata efektif yang bermakna memiliki efek
atau pengaruh, menghasilkan sesuatu, atau bisa mencapai tujuan
yang diinginkan.?® Efektivitas menggambarkan sejauh mana suatu
tindakan atau usaha dapat berhasil dan memberikan hasil yang
diharapkan.

Para ahli juga mengemukakan pengertian efektivitas.
Pertama, menurut Adair, efektivitas dimaknai sebagai pencapaian
tujuan, yaitu hasil yang tercapai sesuai dengan yang diinginkan.
Kedua, menurut Prawirosantono efektivitas mengacu pada ukuran
keberhasilan dalam mencapai tujuan, yaitu perbandingan antara apa
yang tercapai dengan apa yang telah direncanakan. Ketiga,
Komariah dan Triatna menyatakan efektivitas ialah tercapainya
sasaran atau tujuan yang sudah ditentukan.?*

Pembelajaran ialah proses yang mengarah pada perubahan

dalam hasil belajar yang mencakup berbagai aspek kehidupan untuk

2 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/efektif, diakses pada tanggal 8 Oktober 2024,
2Mesiono, Efektivitas Manajemen  Berbasis Madrasah/Sekolah, (Yogyakarta:
Perkumpulan Program Studi Management Pendidikan Islam (PPMPI), 2018), him. 43-44.
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meraih hasil atau tujuan yang diinginkan. Hasil pembelajaran dapat
diklasifikasikan menjadi tiga bagian diantaranya:>
a. Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas pembelajaran diukur dari tingkat pencapaian
prestasi atau ketuntasan belajar setiap siswa.
b. Efisiensi Pembelajaran
Efisiensi pembelajaran dinilai dari perbandingan antara
efektivitas dan waktu yang digunakan.
c. Daya Tarik Pembelajaran
Daya tarik pembelajaran berkaitan pada seberapa tertarik
anak didik untuk tetap aktif selama aktivitas pembelajaran.
Pembelajaran yang efektif didefinisikan sebagai
pembelajaran dengan tujuan yang jelas maupun terarah. Tujuan ini
mengarah pada pembelajaran yang ideal, sehingga pendidik perlu
menciptakan lingkungan belajar yang optimal agar tujuan
pembelajaran bisa dicapai secara baik. Tujuan utama pembelajaran
ialah menciptakan kegiatan belajar mengajar yang efektif,
berkelanjutan, dan terukur.?®
Adapun beberapa kriteria pembelajaran yang efektif
diantaranya:?’
a. Dapat menciptakan suasana ataupun lingkungan belajar yang

menyenangkan.

23 M. Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia,

2017), hlm. 25.

26 Andi Setiawan, /bid., him. 25-26.
27 Andi Setiawan, /bid., him. 27.
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b. Dapat menarik perhatian peserta didik dengan memanfaatkan
metode yang ada guna mendukung keberhasilan proses belajar
mengajar.

c. Dapat memastikan anak didik agar tertarik untuk belajar dengan
dukungan dari pendidik dan lingkungan belajar yang efektif.

Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif diperlukan
interaksi dua arah dari pendidik dan anak didik dalam meraih tujuan
yang diharapkan. Selain itu, kondisi lingkungan, fasilitas, dan
metode pembelajaran perlu disesuaikan dengan kebutuhan siswa
agar terciptanya pembelajaran yang efektif.?®

Oleh karena itu, efektivitas pembelajaran yakni ukuran
keberhasilan dalam proses interaksi yang terjadi antara guru dan
siswa dalam kegiatan pembelajaran guna meraih tujuan yang
diharapkan. Efektivitas pembelajaran ditentukan berdasarkan respon
peserta didik, dan penguasaan materi yang mereka capai selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sehingga efektivitas
pembelajaran bisa diukur dari hasil belajar siswa ketika suatu
metode pembelajaran diterapkan. Jika hasil belajarnya meningkat,
metode yang diterapkan dianggap efektif. Sedangkan, apabila hasil
belajarnya menurun. Maka, metode tersebut dianggap tidak efektif.

2. Metode Pembelajaran
Metode secara bahasa bermakna cara. Metode bisa

didefinisikan sebagai suatu prosedur ataupun cara yang digunakan

28 Afifatu Rohmawati, “Efektivitas Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Usia Dini 9, no. 1
(2015), him. 17.
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guna meraih tujuan yang diharapkan. Adapun pembelajaran
bermakna segala usaha yang dilakukan oleh pendidik agar terjadinya
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, metode pembelajaran ialah
berbagai cara yang digunakan guru guna menyajikan materi
pelajaran agar terciptanya kegiatan pembelajaran pada anak didik
guna meraih tujuan pembelajaran.?’

Dalam kegiatan belajar mengajar pendidik perlu
mempunyai keterampilan dalam menentukan metode pembelajaran
yang sesuai dan juga tepat berdasarkan materi yang hendak
diajarkan. Pemilihan metode berhubungan erat dengan upaya guru
dalam menyesuaikan strategi pembelajaran dengan melihat kondisi
maupun situasi anak didik, sehingga tujuan pembelajaran nantinya
bisa dicapai dengan maksimal.** Oleh karena itu, metode
pembelajaran sebagai bagian penting dari keberhasilan kegiatan
pembelajaran yang terjadi antara pendidik dengan anak didik.

Terdapat beberapa fungsi dari diterapkannya metode
pembelajaran antara lain:>!

a. Mendukung pengembangan kemampuan individu peserta didik
sehingga mereka dapat menyelesaikan permasalahan yang

dihadapinya.

hlm. 29.

29 M. Sobry Sutikno, Metode & Model-Model Pembelajaran, (Lombok: Holistica, 2019),

30 M. Sobry Sutikno, Ibid, him. 30.
3! Endang Tyasmaning, Model dan Metode Pembelajaran, (Malang: Institut Agama Islam

Sunan Kalijogi Malang, 2022), hlm. 30-31.
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b. Memfasilitasi proses pembelajaran agar bisa terlaksana secara
efektif.

¢. Mempermudah pengumpulan, pengujian, dan pengolahan data
yang dibutuhkan untuk mengembangkan suatu disiplin ilmu.

d. Mengoptimalkan proses pembelajaran sehingga hasilnya bisa
sesuai dengan tujuan pengajaran yang sebelumnya sudah
ditentukan.

e. Membimbing proses belajar mengajar menuju pencapaian yang
ideal dan sesuai dengan harapan.

f. Menciptakan lingkungan ataupun suasana belajar mengajar
yang menyenangkan serta memotivasi, sehingga lebih mudah
bagi siswa untuk memahami apa yang sudah disampaikan.

Keberhasilan penerapan metode pembelajaran sangat
bergantung pada pendidik yang mengimplementasikannya secara
langsung kepada peserta didik. Sebaik apa pun metode yang
digunakan, tanpa adanya dukungan dari guru yang kompeten, maka
proses pembelajaran hanya akan berjalan secara biasa saja, tanpa
menghasilkan hasil yang optimal. Dengan demikian, keterampilan
pendidik dalam menentukan metode yang tepat dan penguasaan
metode  tersebut menjadi  faktor penentu  keberhasilan

pembelajaran.>?

32 M. Sobry Sutikno, Ibid., hlm. 35.
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Terdapat beberapa macam metode pembelajaran yang bisa
digunakan pendidik selama berlangsungnya proses pembelajaran
meliputi:*?

a. Metode Ceramah
Metode ceramah yakni cara pengajaran yang dilakukan
dengan mengajarkan pengetahuan ataupun informasi dari
pendidik kepada peserta didik secara lisan guna mencapai tujuan
pembelajaran. Metode ini masih sering digunakan karena
menjadi kebiasaan bagi pendidik dan anak didik, yang
menganggap kegiatan belajar mengajar hanya terjadi jika
pendidik memberikan materi melalui lisan pada anak didik.
b. Metode Diskusi
Metode diskusi yakni cara mengajar yang melibatkan pada
pembahasan topik atau masalah tertentu. Dalam metode ini,
peserta didik berupaya mencapai kesepakatan bersama, baik
berupa keputusan, maupun solusi atas suatu permasalahan yang
ada dengan menyampaikan berbagai data dan juga pendapatnya
masing-masing.
c. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab yakni cara pengajaran dengan guru
memberikan pertanyaan kepada anak didik yang kemudian juga
dijawab oleh mereka. Metode ini bertujuan guna mengetahui

tingkat pemahaman anak didik menegnai materi yang hendak

33 Helmiati, Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), hlm. 60-74.
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dipelajari, memfokuskan perhatian anak didik, serta menilai
kemajuan belajar mereka.
d. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi yakni cara pengajaran yang dilakukan
dengan memperagakan pada anak didik suatu objek tertentu,
proses, ataupun situasi yang sedang mereka pelajari.
Demonstrasi ini dapat dilakukan menggunakan bentuk asli atau
tiruan dan biasanya dilakukan langsung oleh pendidik atau
sumber belajar lainnya yang memiliki keahlian berdasarkan
materi atau tema yang dibahas.
e. Metode Study Tour
Metode Study Tour yakni cara pengajaran yang dilaksanakan
dengan membawa anak didik untuk mengunjungi suatu tempat
ataupun objek tertentu guna memperluas wawasan mereka.
Setelah kunjungan, anak didik diminta menulis laporan
sekaligus mempresentasikan hasilnya dengan didampingi
pendidik.
f. Metode Mind Mapping
Metode mind mapping yakni cara pengajaran yang dirancang
guna mengembangkan pengetahuan peserta didik melalui proses
kreatif, di mana berbagai ide utama dari suatu konsep disusun
dalam bentuk peta pikiran (mind mapping) sehingga bisa dengan

mudah dipahami peserta didik.*

34 Nina Gantina Kustian, “Penggunaan Metode Mind Mapping Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa,” Jurnal Inovasi Riset Akademik 1, no. 1 (2021), hlm. 32.
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3. Mind Mapping

Mind mapping juga dikenal dengan peta pikiran ialah suatu
metode untuk membuat ataupun menyimpan catatan yang bisa
diterapkan dalam berbagai macam kondisi dan situasi khusus,
misalnya dalam membuat catatan rapat, kuliah, membuat ringkasan,
pembuatan struktur, pengumpulan ide dan sebagainya. Mind
mapping adalah teknik pencatatan yang efektif dan kreatif yang
didalamnya bisa memetakan berbagai macam ide. Mind mapping
dianggap sebagai metode yang paling efektif dalam menyimpan,
mengingat, sekaligus mengekspresikan ide-ide dari pikiran kita.*

Tony Buzan memperkenalkan metode mind mapping, yang
didasarkan pada struktur otak manusia yang terdiri dari sekitar satu
juta sel. Struktur otak ini terbagi menjadi bagian pusat dan cabang
yang menyebar ke segala arah. Analogi tersebut menggambarkan
otak menyerupai pohon dengan banyak cabangnya. Sehingga peta
pikiran atau mind mapping dapat memberikan gambaran rinci
tentang ide yang dihasilkan.*®

Penggunaan metode ini melibatkan kedua belahan otak
dalam proses pembelajaran, termasuk sistem limbik yang berkaitan
dengan emosi positif. Ini berarti bahwa metode tersebut dapat
menyenangkan siswa selama proses pembelajaran karena

mengaktifkan belahan otak kanan. Pembuatan mind mapping

35 Widiyono, “Mind Mapping” Strategi Belajar Yang Menyenangkan, (Jombang: Lima
Aksara, 2021), him. 1-2.
36 Widiyono, Ibid, him. 4.
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menjadi menyenangkan karena menggunakan warna, gambar, dan

elemen visual lainnya.3” Sehingga dapat memudahkan anak didik

untuk mengingat materi yang ada dalam mind mapping.
Adapun beberapa langkah pembuatan mind mapping
diantaranya:3®

a. Awalilah dengan menuliskan topik utama pada lembar kertas.

b. Manfaatkanlah gambar, simbol, dimensi, serta kode-kode dalam
penyusunan mind mapping.

c. Pilih berbagai kata kunci untuk setiap cabang dan tuliskan
dengan huruf kapital.

d. Pastikan tiap kata atau gambar ditempatkan terpisah pada garis
atau cabangnya.

e. Hubungkan berbagai cabang dengan topik utama. Garis cabang
utama harus lebih tebal dan menipis saat menjauh dari cabang
utama, dihubungkan secara teratur dari pusat ke cabang paling
ujung.

f. Buat garis atau cabang sepanjang kata yang terdapat di atasnya.

g. Gunakan paling tidak tiga warna yang berbeda sesuai dengan
prefensi masing-masing pada peta pikiran.

h. Kembangkan bentuk mind mapping sesuai dengan kreativitas
individu. Setiap orang akan memiliki mind mapping yang

berbeda, bahkan jika topiknya sama.

37 Widiyono, Ibid, him. 8.
38 Arum Putri Rahayu, “Penggunaan Mind Mapping Dari Perspektif Tony Buzan Dalam
Proses Pembelajaran,” Jurnal Paradigma Vol. 11, No. 1 (2021), hlm. 70-71.
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i. Buatlah peta pikiran yang sistematis, jelas dan urut hingga
mencapai cabang terluar.
j. Sisakan ruang guna menambahkan tema selanjutnya.

Metode pembelajaran mind mapping juga memiliki
manfaat antara lain yakni: meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam mengingat sesuatu yang penting, menghemat waktu dalam
mempelajari suatu materi atau informasi, memahami materi secara
keseluruhan tanpa kehilangan benang merahnya antar topik satu
dengan lainnya, dan meningkatkan kreativitas, konsentrasi serta

imajinasi peserta didik.*

Plan ,_L f Research

Study  —  Habits Goals —»  Lecture

System J- \ / l Conclusions

Bredks «— organization = —P Mofivaton — Tips
Read Q-L / Review Roadmap
Learnin
Listen -— Sfyleg / l \‘
SumMmarize J- Notes  Method  Discuss

Gambar 1.1 Mind Mapping®’

4. Hasil Belajar

Hasil belajar 1alah keterampilan atau kemampuan yang ada

dalam diri setiap anak didik sesudah mereka memperoleh

3 Widiyono, Ibid, hlm. 12-13.
40 Dwi Latifatul Fajri, “8 Contoh Mind Map Untuk Metode Belajar Efektif,” Katadata,
2023, https://katadata.co.id/lifestyle/edukasi/64f0335b16077/8-contoh-mind-map-untuk-metode-

belajar-efektif.
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pengalaman belajar. Hasil belajar sebagai salah satu alat ukur guna
menilai sejauh mana anak didik memahami materi yang sudah
diajarkan. Hasil belajar berkaitan dengan perubahan dalam diri anak
didik sesudah mereka menjalani kegiatan belajar mengajar, baik dari
segi pengetahuan, keterampilan maupun sikap.*' Oleh karena itu,
hasil belajar yakni kemampuan yang ada didalam diri anak didik
sesudah mereka menjalani aktivitas pembelajaran guna meraih
tujuan pembelajaran.

Hasil belajar biasanya berupa nilai yang didapatkan anak
didik. Nilai ini didapatkan sesudah mereka menjalani proses
pembelajaran selama periode tertentu dan kemudian peserta didik
menjalani tes akhir. Selain itu, hasil belajar juga memiliki peran
yang signifikan dalam aktivitas pembelajaran sebab memberikan
informasi kepada pendidik mengenai perkembangan kemajuan anak
didik sehingga pembelajaran berikutnya bisa semakin baik lagi serta
sesuai dengan hasil yang diinginkan.*?

Adapun indikator hasil belajar sebagaimana yang
dikemukakan oleh Benjamin S. Bloom (1956) bahwasanya hasil
belajar dikelompokkan dalam tiga ranah diantaranya:*?

a. Ranah Kognitif

41 Syaputra Artama et al., Evaluasi Hasil Belajar, (Medan: PT. Mifandi Mandiri Digital,

2023), him. 18.

42 Tasya Nabillah and Agung Prasetyo Abadi, “Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar
Siswa,” Journal Homopage, 2019, him. 660.
43 Bunyamin, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta Selatan: UPT UHAMKA Press, 2021),

hlm. 101-102.
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Ranah kognitif berkaitan pada kemampuan intelektual serta
keterampilan berpikir. Ranah ini mencakup enam aspek yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan
evaluasi. Setiap aspek disusun secara bertahap dan
dilambangkan dengan simbol C1 hingga C6. Dalam ranah
kognitif, hasil belajar berbentuk tes tulis yang merujuk pada
taksonomi Bloom dengan pengkodean C1 hingga C6. Setiap
tingkatan pengkodean ini mencakup level yang berbeda.**

b. Ranah Afektif

Ranah afektif berkaitan terhadap aspek emosional, termasuk
sikap, perasaan, serta nilai yang menunjukkan penguasaan
individu terhadap aspek emosional dan sikapnya. Ranah ini
mencakup lima aspek yaitu sikap menerima, menanggapi,
menghargai, mengatur diri, serta menjadikan pola hidup. Setiap
aspek disusun secara bertahap dan dilambangkan dengan simbol
A1l hingga AS.

c. Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik berkaitan pada keterampilan fisik
ataupun gerakan-gerakan fisik. Ranah ini mencakup lima aspek
yakni imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi.*’
Setiap aspek disusun secara bertahap dan dilambangkan dengan

simbol P1 hingga P5.

4 Syaputra Artama et al., Ibid., hlm. 67.

45 Mahesya Az-zahra Andryannisa, et al. “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Dengsn Menggunakan Metode Resitasi Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di SD Islam Riyadhul
Jannah Depok,” Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora 2, no. 3 (2023), hlm. 11721.
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Hasil belajar dipengaruhi berdasarkan beberapa faktor

antara lain:

a. Faktor Internal, dibagi menjadi dua meliputi:*®

1)

2)

1)

Faktor Fisiologis

Faktor fisiologis peserta didik meliputi kesehatan
yang baik, tidak memiliki gangguan fisik, serta tidak dalam
kondisi lelah,
Faktor Psikologis

Pada dasarnya kondisi psikologis antara seseorang
yang satu dengan yang lainnya tidaklah sama. Sehingga
berpengaruh pada hasil belajar mereka. Berbagai faktor yang
termasuk dalam faktor psikologis meliputi minat, bakat,
intelegensi (IQ), daya nalar, motivasi, dan kemampuan

kognitif siswa.

b. Faktor Eksternal

Faktor lingkungan

Faktor ini dibagi menjadi dua kategori yakni
pertama, taktor alam meliputi: lokasi sekolah, waktu, cuaca,
kelembapan udara, dan hal-hal sejenis. Kedua, faktor
lingkungan sosial yang melibatkan manusia, masyarakat,
atau budaya yang berpengaruh pada proses serta hasil

pembelajaran.

46 Bunyamin, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta Selatan: UPT UHAMKA Press, 2021),

hlm. 100-101.
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2) Faktor instrumental

Faktor instrumental yakni aspek yang dirancang dan
digunakan untuk mendukung tercapainya hasil belajar yang
diinginkan. Faktor tersebut berperan sebagai sarana dalam
meraih tujuan pembelajaran yang sudah dtentukan
sebelumnya. Faktor tersebut meliputi pendidik, kurikulum,

serta fasilitas pendukung.

5. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis
Al-Qur'an Hadis ialah salah satu mata pelajaran agama
islam yang diajarkan mulai dari jenjang MI, MTS, hingga jenjang
MA. Tujuannya yakni memberikan motivasi, bimbingan,
pemahaman serta kemampuan kepada anak didik dalam membaca
Al-Qur’an sesuai ketentuan ilmu tajwid, sekaligus kemampuan
menghayati isi kandungan Al-Qur'an dan Hadis. Dengan demikian,
semua nilai yang terdapat didalamnya bisa diterapkan didalam
kehidupannya sebagai wujud pengamalan iman dan takwa kepada
Allah SWT.¥

Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis, setiap siswa diajak
membaca, menghafal, dan memahami serta mengamalkan berbagai
ayat Al-Qur’an serta hadis-hadis tertentu. Adanya mata pelajaran ini
bisa mendorong siswa untuk gemar membaca Al-Qur'an

berdasarkan ketentuan ilmu tajwid. Serta siswa bisa memahami isi

47 Anik Khusnul Khotimah, Salucha, and Lu’luatu Jauharatil Millah, “Implementasi
Program Tarjim Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al Quran Hadits
Di Mts Safinda Surabaya,” Jurnal Keislaman 6, no. 2 (2023), hlm. 507.
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kandungan ayat Al-Qur'an dan Hadis, sehingga bisa mengamalkan
ajarannya dalam menjalani kehidupan mereka. Oleh karena itu, mata
pelajaran ini memiliki fungsi istimewa dibanding mata pelajaran
lainnya karena secara tidak langsung dapat memperdalam

pengetahuan mengenai Al-Qur'an dan Hadis.*®

B. Perspektif Teori dalam Islam
Belajar ialah suatu kewajiban bagi semua insan yang ada di
muka bumi. Melalui belajar, seseorang dapat memperoleh pengetahuan,
memperluas wawasan, serta bisa membedakan antara yang haq dan
bathil. Semakin banyak seseorang belajar, semakin luas pandangannya
terhadap berbagai masalah yang sedang dihadapi dan semakin baik
kemampuannya dalam mengatasi berbagai permasalahan tersebut.*’
Sebagai seorang siswa tidak boleh bermalas-malasan dalam
belajar. Seorang siswa harus giat dalam belajar dan perlu mempunyai
keingintahuan yang tinggi terhadap ilmu pengetahuan. Berdasarkan
Surah Al-Mujadalah ayat 11, Allah SWT berfirman sebagai berikut:>
Tyl (18 13) 5750 0 iy T A0dla Gulaall 316406 281 38 1) 3l Sl il
Sd o shand Ly 457 a0 el 1850 il s T nle ol A b5 1550
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila

dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan

48 Zikrillah, “Pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di Madrasah Aliyah Miftahul
Huda,” SKULA: Jurnal Pendidikan Profesi Guru Madrasah 2, no. 1 (2022), hlm. 37.

4 Isnaini Nur ’Afiifah and Muhammad Slamet Yahya, “Konsep Belajar Dalam Al-Qur’an
Surat Al-‘Alaq Ayat 1-5 (Studi Tafsir Al-Misbah),” Arfannur 1, no. 1 (2020): 87-102, hlm. 88.

50 Wismanto et al., “Kewajiban Belajar Mengajar Dalam Islam Untuk Meningkatkan Iman
Dan Takwa,” THSANIKA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 2 (2024), hlm. 68.
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orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Ayat tersebut menunjukkan betapa pentingnya bagi setiap
orang menuntut ilmu. Sebab ilmu adalah jalan untuk meningkatkan
derajat serta martabat seseorang. Dengan belajar, seorang tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga meraih keutamaan dan kemuliaan
yang dijanjikan Allah bagi hamba-Nya yang berusaha memahami dan
mengamalkan ilmu. Sehingga sebagai seorang siswa harus bersemangat
dalam menuntut ilmu.

Dalam menuntut ilmu, perlu adanya peran dari seorang
pendidik. Pendidik berperan membantu siswa dalam memahami materi
pembelajaran. Pendidik bukan hanya mengajarkan ataupun
pengetahuan, melainkan juga mengarahkan dan memotivasi agar siswa
menjadi semangat dalam belajar. Dengan bimbingan pendidik yang
tepat, tujuan pembelajaran bisa dicapai melalui kegiatan belajar
mengajar yang lebih terarah serta menyenangkan.’’ Maka, seorang
pendidik perlu memiliki keterampilan dalam menentukan metode
pembelajaran yang cocok diterapkan saat proses belajar mengajar
berlangsung.

Berdasarkan surah At-Taubah ayat 122 Allah SWT berfirman

sebagai berikut:>

51 Ali Mustofa Arif Muadzin, “Konsepsi Peran Guru Sebagai Fasilitator Dan Motivator
Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 2 (2021),
hlm. 177-178.

52 Dede Wahyu Setyadi and M Slamet Yahya, “Tafsir Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang
Kewajiban Belajar Dan Pentingnya Ilmu Pengetahuan Dengan Menggunakan Metode Yang
Relevan,” Jurnal llmiah Pendidikan Dasar 09, no. 1 (2024), hlm. 5033.
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G355 3l 3l 15285 1) a8 1550
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya.”

Ayat tersebut mengisyaratkan kepada seorang pendidik perlu
meningkatkan pengetahuannya, baik dalam ilmu umum maupun ilmu
agama. Pendidik harus menyiapkan segala sesuatu dengan baik agar
dapat mengajarkan ilmu yang nantinya bisa berguna bagi peserta
didiknya.>® Salah satunya pendidik harus mengupgrade dan
memanfaatkan skill yang ada dalam dirinya. Sehingga dalam
pembelajaran berlangsung pendidik dapat menentukan metode yang
sesuai dengan gaya belajar anak didik guna mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

Adapun berdasarkan surah Al-Alaq ayat 4 Allah SWT

berfirman sebagai berikut:>*

oy e 3
“Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.”
Kata "al-qalam" dalam ayat diatas melambangkan proses

perpindahan suatu ilmu pengetahuan, teknologi dan juga keterampilan.

Dalam mendapatkan dan mengembangkan ilmu terdapat dua cara,

33 Wahyu Setyadi and Slamet Yahya, Ibid., hlm. 5038.
34 Wahyu Setyadi and Slamet Yahya, Ibid., hlm. 5030.
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yakni: pertama, Allah mengajarkan dengan pena, yang sebelumnya
sudah dikenal oleh manusia, kedua, mengajarkan kepada manusia
dengan tidak menggunakan pena, yang belum diketahui. Cara pertama
melibatkan penggunaan alat ataupun usaha dari manusia, sedangkan
cara kedua tidak memerlukan usaha atau alat.’> Sehingga jika dikaitkan
dengan penelitian ini, maka seorang pendidik menggunakan cara yang
pertama, dimana ketika kegiatan pembelajaran berlangsung pendidik
menerapkan metode mind mapping sebagai alat dalam menunjang
proses pembelajaran.

Dalam perspektif Islam, terdapat beberapa metode
pembelajaran, termasuk metode kisah, ibrah, keteladanan, dan
perumpamaan.®® Dalam penelitian ini, metode mind mapping dapat
dihubungkan dengan metode perumpamaan, karena keduanya
menggunakan analogia tau perumpamaan untuk menjelaskan konsep
abstrak dengan cara yang mudah dipahami. Mind mapping bisa
mempermudah dalam memetakan dan menyederhanakan informasi
yang dirasa kompleks, menghubungkan ide-ide melalui asosiasi visual,
dan memungkinkan siswa melihat konteks keseluruhan. Dengan
strukturnya yang menyerupai cabang pohon, mind mapping tampaknya
dapat mendukung pemahaman dan ingatan siswa terhadap materi secara

berkesinambungan.

55 Wahyu Setyadi and Slamet Yahya, Ibid., him. 5031.
6 Wahyu Setyadi and Slamet Yahya, Ibid., hlm. 5043-5044.
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C. Kerangka Berpikir

Salah satu usaha dalam mengatasi kebutuhan pembelajaran

dikelas guna meningkatkan hasil belajar anak didik yakni dengan

penerapan metode pembelajaran mind mapping. Sebab metode

pembelajaran yang tepat akan memberikan pembelajaran yang aktif,

kreatif serta menyenangkan bagi

anak didik khusunya pada

pembelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas VIII MTsN 1 Buleleng. Adapun

skema kerangka pikir dapat digambarkan pada bagan dibawah ini:

MTsN 1 Buleleng

|

Perencanaan

\ 4

Pelaksanaan

!

Kelas eksperimen

!

Pretest

!

Kelas eksperimen
menggunakan metode
pembelajaran mind

mapping

!

Posttest

!

Kelas kontrol

|

Pretest

!

Kelas kontrol
menggunakan metode
pembelajaran
konvensional

.

Posttest

.

Hasil belajar siswa
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis ialah sebuah jawaban sementara dari pertanyaan
yang diajukan dalam rumusan masalah penelitian.’” Adapun hipotesis
dalam penelitian ini yakni:

Ho: Tidak terdapat efektivitas terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadis
siswa kelas VIII di MTsN 1 Buleleng dengan menerapkan metode
pembelajaran mind mapping.

Ha: Terdapat efektivitas terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadis siswa
kelas VIII di MTsN 1 Buleleng dengan menerapkan metode

pembelajaran mind mapping.

57 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 64.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini berfokus pada efektivitas metode mind mapping
dalam meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VIII pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis, sehingga penelitian ini termasuk dalam
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ialah penelitian yang
menekankan pada data numerik yang analisisnya dilakukan dengan

menggunakan statistik.>®

Penelitian ini menggunakan jenis quasi experimental design
dengan bentuk nonequivalent control group design. Dalam desain ini,
kelompok eksperimen maupun kontrol tidak dipilih secara random dan
terdapat pretest sebelum diberikan perlakuan. Bentuk nonequivalent

control group design dapat digambarkan sebagai berikut.>

Tabel 3.1 nonequivalent control group design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
E (0] X 02
K 03 04
Keterangan:
E : Kelompok eksperimen
K : Kelompok kontrol
0] : Pretest kelompok eksperimen

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), him. 15.
5 Sugiyono, Ibid., hlm. 122.
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02 : Posttest kelompok eksperimen
X : Penggunaan model pembelajaran mind mapping
03 : Pretest kelompok kontrol
04 : Posttest kelompok kontrol
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Buleleng yang terletak di Jalan Raya Seririt-Gilimanuk,
Kilometer 15, Dusun Yehbiu, Desa Patas, Kecamatan Gerokgak,
Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali.

Lokasi penelitian yang dipilih peneliti berdasarkan hasil dari
observasi awal yang dilakukan di madrasah tersebut diantaranya:
Pertama, metode pembelajaran yang digunakan pendidik masih
menerapkan metode ceramah di setiap pertemuannya sehingga
menjadikan anak didik merasa bosan sebab proses belajar mengajar
cenderung monoton. Kedua, karakteristik anak didik yang bervariasi
dalam gaya belajar dan tingkat pemahaman sehingga memungkinkan
peneliti untuk melihat bagaimana metode mind mapping mempengaruhi
hasil belajar di berbagai tipe peserta didik. Ketiga, madrasah ini
memiliki infrastruktur yang cukup untuk mendukung pelaksanaan
penelitian, seperti ruang kelas yang memadai dan fasilitas pendukung
lain yang diperlukan dalam implementasi metode mind mapping.

C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ialah atribut, karakteristik, atau nilai dari

individu, organisasi, aktivitas maupun objek, yang bervariasi dan
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ditetentukan oleh peneliti untuk dipelajari serta disimpulkan. Secara
sederhana, variabel merupakan jawaban dari pertanyaan "apa yang
diteliti?"®

Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua macam
meliputi variabel independen atau variabel bebas (X) dan variabel
dependen atau variabel terikat (Y'). Variabel bebas (X) berperan sebagai
variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab suatu perubahan,
yaitu metode pembelajaran mind mapping. Sementara itu, variabel
terikat (Y) berperan sebagai variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat dari adanya variabel bebas, yaitu hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Al-Qur'an Hadis kelas VIII di MTsN 1 Buleleng. Adapun

kerangka variabel dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:

Metode Pembelajaran Hasil belajar siswa
Mind Mapping
(Y)
(X)

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi ialah lingkup generalisasi yang mencakup objek
atau subjek dengan kuantitas serta karakteristik tertentu yang
ditentukan peneliti untuk dipelajari dan selanjutnya disimpulkan.®!

Populasi dalam penelitian ini yakni kelas VIII Madrasah Tsanawiyah

6 Sugiyono, Ibid., him. 57.
61 Sugiyono, Ibid., hlm. 130.
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Negeri 1 Buleleng yang terdiri dari 7 kelas, yang mana total
keseluruhan pesera didik kelas VIII berjumlah sebanyak 205 orang.
2. Sampel

Sampel yakni bagian dari jumlah dan karakteristik yang
terdapat dalam populasi. Ketika ukuran populasi terlalu besar dan
peneliti tidak memungkinkan dapat mempelajari seluruhnya, sebab
keterbatasan dana, tenaga, atau waktu, maka seorang peneliti bisa
menggunakan sampel yang diambil dari suatu populasi. Sehingga
sampel yang dipilih haruslah benar-benar mewakili populasi secara
akurat.

Penarikan sampel dilakukan melalui teknik sampling
purposive yang termasuk dalam teknik pengambilan sampel
nonprobability sampling. Teknik sampling purposive ialah teknik
penentuan sampel melalui pertimbangan atau kriteria tertentu.?
Dalam penelitian ini penentuan sampel dilakukan dengan beberapa
pertimbangan diantaranya yakni: Pertama, guru yang mengajar di
kelas yang akan diteliti sama, sehingga metode pengajaran yang
digunakan dapat dianggap seragam. Kedua, peserta didik dikelas
yang akan diteliti memiliki kemampuan yang relatif setara, sehingga
perbandingan hasil belajar menjadi lebih valid dan dapat
menggambarkan pengaruh metode pembelajaran secara lebih
akurat. Adapun rincian dalam penentuan sampel ialah sebagai

berikut:

62 Sugiyono, Ibid., him. 131-138.
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Tabel 3.2 Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah Peserta Didik Kelompok

VIII B 30

1 Kelas Eksperimen
VI C 30
VIII D 28

2 Kelas Kontrol
VIII E 30

Total (4 Kelas) 118 Orang

E. Data dan Sumber Data
1. Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif untuk
mencapai temuannya. Data yang diperoleh berupa tanggapan dari
responden. Peneliti mengumpulkan data menggunakan alat ukur
yang didalamnya berisi sejumlah pertanyaan yang nantinya dijawab
oleh responden. Responden berperan sebagai objek yang dijelaskan
dalam variabel. Dalam penelitian ini, peneliti juga mengumpulkan
informasi tentang variabel dari responden dengan memberikan nilai
atau skor pada jawaban responden. Nilai atau skor inilah yang
disebut dengan data.%® Adapun penjelasan yang lebih rinci mengenai
data yang akan digunakan yakni sebagai berikut:

Tabel 3.3 Sumber data

No Data Sumber Data

1. | Efektivitas metode pembelajaran Siswa (responden)

mind maping

2. | Hasil belajar siswa Siswa (responden)

8 Purwanto, Statistika Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), hlm. 41.
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2. Sumber Data
Data yang dibutuhkan oleh peneliti dapat diambil ataupun
dikumpulkan melalui bermacam sumber. Sumber data ialah subjek
yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk penelitian.%*
Dalam penelitian ini, terdapat dua sumber data utama diantaranya:%
a. Data Primer
Data primer ialah data yang didapatkan dari sumber pertama.
Data ini dikumpulkan secara langsung oleh peneliti sendiri.
Dalam penelitian ini, instrumen tes diberikan pada subjek
penelitian sebagai sumber data utama. Data dari tes tersebut
selanjutnya dikumpulkan, diolah, dianalisis, dan disajikan secara
komprehensif. Tujuan dari tes ini yakni guna mengetahui
efektivitas metode pembelajaran mind mapping (X) terhadap
hasil belajar siswa (Y).
b. Data Sekunder
Data sekunder ialah data yang didapat melalui sumber
kedua. Pengumpulan data ini dilakukan oleh lembaga atau orang
lain. Misalnya: Dokumen sekolah, seperti hasil belajar anak
didik, jumlah anak didik, serta sumber lain yang relevan terkait

dengan penelitian ini.

64 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2012), hlm. 29.
%5 Eko Putro Widoyoko, Ibid., hlm. 23.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yakni alat yang digunakan peneliti guna
mengumpulkan data melalui pengukuran. Penggunaan instrumen
mempermudah proses pengumpulan data, membuatnya lebih lengkap,
mudah diolah dan terstruktur.®

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan peneliti yakni
tes. Tes ialah alat ukur yang diberikan kepada responden guna mendapat
jawaban tertulis atau lisan, yang memungkinkan penilaian terhadap
kemampuan mereka. Misalnya tes hasil belajar yang bertujuan
mengetahui maupun mengukur tingkat kemampuan dan penguasaan
individu terhadap hasil kegiatan belajar mengajar. Dalam tes hasil
belajar format item soal meliputi pilihan berganda, benar-salah,
melengkapi dan menjodohkan. Hasil dari nilai tes tersebut dijadikan
sebagai data. Sebab, jenis tes dirancang sebaik mungkin, maka tes sering
digunakan dalam penelitian pendidikan guna mengukur kemampuan
anak didik. ¢’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes hasil belajar
sebagai instrumen penelitian guna mengukur kemampuan anak didik
kelas VIII di MTsN I Buleleng pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.
Peneliti berfokus pada materi bab IV mengenai hukum bacaan mad

silah, mad badal, mad tamkin dan juga mad farqi. Sehingga instrumen

% Eko Putro Widoyoko, Ibid., hlm. 51.
67 Uhar Putra Saputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Tindakan (Bandung:
PT Refika Aditama, 2012), him. 95-97.
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tes hasil belajar berkaitan dengan materi yang ada di bab VI tersebut.
Selain itu, tes hasil belajar pada penelitian ini berupa pilihan ganda.
G. Validitas dan Reliabilitas Data
1. Uji Validitas
Valid berarti suatu instrumen bisa mengukur hal yang
seharusnya diukur.®® Dengan demikian, data yang valid dihasilkan
dari instrumen yang valid. Untuk mengukur tingkat validitas butir

soal, digunakan korelasi product moment dengan rumus berikut.%’

_ NEXY-(EX)(EY)

rxy
1/{N2x2—(2x>2}{1v2xf2 -(Z1)?

Keterangan:

Ryy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = banyaknya jumlah siswa
X = skor butir soal
Y = skor total
Untuk menentukan apakah setiap butir soal valid atau tidak,
maka hasil perhitungan dikorelasikan dengan rwabe. Butir soal
dianggap valid jika rn = rwabel, sedangkan jika rn < ruavel, butir soal
dinyatakan tidak valid.”
2. Uji Reliabilitas
Reliable bermakna dapat dipercaya. Instrumen tes disebut

reliabel jika menunjukkan hasil yang konsisten ataupun tetap saat

%8 Sugiyono, Ibid., him. 193.
 Eko Putro Widoyoko, Ibid., him. 147.
70 Eko Putro Widoyoko, Ibid., him. 156.
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digunakan berulang kali.”! Untuk menentukan tingkat reliabilitas

soal digunakan rumus Spearman-Brown berikut.”?

21721/,

M ¥ /)

Keterangan
r11 = indeks reliabilitas instrument
11211 = korelasi antara dua belahan instrumen (rxy)

Untuk menentukan reliabel atau tidaknya, maka hasil
perhitungan dikorelasikan dengan riwbel. Apabila rn > rwbel maka,
terdapat korelasi yang signifikan, instrument dikatakan reliabel.
Sementara, apabila rn < rwpel maka, tidak terdapat korelasi yang

signifikan, instrument dikatakan tidak reliabel.”

H. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi biasanya dimaknai sebagai proses pengamatan yang
dilakukan dengan sistematis pada berbagai elemen yang ada dalam
fenomena objek penelitian. Elemen-elemen yang diamati ini
merupakan data atau informasi yang perlu dicatat dengan akurat.
Metode ini digunakan guna mengamati secara langsung situasi
lapangan, sehingga peneliti bisa memahami secara lebih menyeluruh

mengenai permasalahan yang sedang diteliti.”*

"' Eko Putro Widoyoko, Ibid., him. 157.
72 Eko Putro Widoyoko, Ibid., hlm. 162.
3 Eko Putro Widoyoko, Ibid., him. 163.
74 Eko Putro Widoyoko, Ibid, him. 46.

47



Observasi dilakukan guna mengumpulkan beragam informasi
terkait lingkungan, situasi, proses belajar mengajar, fasilitas yang
tersedia, serta kondisi pendidik. Dengan demikian, metode ini
memberikan data yang lebih akurat kepada peneliti melalui
pengamatan langsung terhadap kondisi nyata di lapangan.

2. Tes hasil belajar

Tes yakni alat pengukuran yang digunakan dalam
mengumpulkan informasi tentang karakteristik suatu objek.
Karakteristik bisa meliputi keterampilan, pengetahuan, minat, atau
bakat yang dimiliki individu maupun kelompok. Tes hasil belajar
diberikan setelah responden mempelajari sesuatu sesuai dengan
materi yang akan diujikan.”

Dalam penelitian ini, tes yang digunakan terdiri dari prefest dan
posttest. Pretest yakni tes yang dilakukan sebelum berlangsungnya
proses belajar mengajar terkait materi tertentu, sementara posttest
yakni tes yang diberikan sesudah berlangsungnya proses belajar
mengajar. Data didapat dari hasil belajar Al-Qur'an Hadis sebelum
dan sesudah penerapan metode mind mapping melalui nilai tes. Tes
tersebut berupa soal pilihan ganda.

3. Dokumentasi

Dokumen yakni rekaman peristiwa masa lampau yang ditulis

atau dicetak, seperti buku harian, surat, serta dokumen lainnya.”®

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan teknik

7> Eko Putro Widoyoko, Ibid., hlm. 50-51.
76 Uhar Suharsaputra, Ibid., hlm. 215.
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dokumentasi guna mengumpulkan berbagai data pendukung, seperti
foto suasana kelas, profil lembaga, data anak didik, serta surat terkait
penelitian ini. Selain itu, peneliti mengeksplorasi dokumen maupun
sumber-sumber tertulis yang terdapat pada responden atau lokasi

penelitian untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.

I. Analisis Data

. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan guna menentukan apakah data yang
dikumpulkan mempunyai distribusi normal atau tidak. Dalam uji ini
bisa menggunakan program SPSS dengan beberapa cara yakni
liliefors, kolmogorof-smirnov, dan chi square.”” Ketentuan yang
digunakan yakni data memiliki distribusi normal jika diperoleh nilai
signifikansi > dari 0,05.7%

Paired Sample t Test

Uji ini dilakukan guna menguji hipotesis dalam penelitian
apakah metode mind mapping efektif atau tidak dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII di MTsN 1 Buleleng.
Uji ini dilakukan pada data pretest kelas eksperimen dengan posttest
kelas eksperimen.

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan
hasil uji normalitas. Selanjutnya akan dipilih uji yang paling sesuai

untuk digunakan berdasarkan hasil uji tersebut. Jika data yang

79-80.

7 Nuryadi et al., Dasar-Dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: Gramasurya, 2017), hlm.

8 Nuryadi et al, Ibid., hlm. 87.
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dikumpulkan memiliki distribusi normal, maka uji yang digunakan
adalah uji statistik parametrik Paired Sample t Test. Namun, jika
data tidak memiliki distribusi normal, maka dapat digunakan uji
statistik non parametrik Wilcoxon Signed Rank Test.”
3. Independen Sample t Test

Setelah melakukan uji paired sample t test, kemudian dilakukan
uji independen sample t test untuk menguji hipotesis penelitian
apakah terdapat perbedaan hasil belajar anak didik antara
penggunaan metode mind mapping dengan penggunaan metode
konvensional pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis kelas VIII di
MTsN 1 Buleleng. Uji ini dilakukan pada data posttest kelas
eksperimen dengan data posttest kelas kontrol guna mengetahui
perbedaan rata-rata dua kelompok data yang independen.®

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis ditentukan melalui
hasil uji normalitas. Melalui hasil uji normalitas selanjutnya dipilih
uji yang paling sesuai untuk digunakan. Jika data yang dikumpulkan
memiliki distribusi normal, maka uji yang bisa digunakan yakni uji
statistik parametrik Independen Sample t Test. Namun, jika data
tidak memiliki distribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik

non parametrik Mann Whitney U Test.®!

7 Siti Hajaroh dan Raehanah, Statistik Pendidikan, (Mataram: Sanabil, 2021), hlm. 195.
8 Nuryadi et al., Ibid., him. 108.
81 Hajaroh dan Raehanah, /bid., him. 197.
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J. Prosedur Penelitian

Peneliti harus menyelesaikan beberapa langkah dalam proses

penelitian. Tahapan-tahapan ini dimulai dari persiapan penelitian

lapangan hingga tahap akhir penelitian, yang akan dijelaskan secara

rinci diantaranya:

1.

3.

Tahap Pra Lapangan

Tahap ini sebagai tahap awal untuk merealisasikan ide
penelitian, tahap awal mencakup: menentukan judul dan lokasi
penelitian, menyusun proposal penelitian, mengurus perizinan guna
melakukan penelitian dan mempersiapkan instrumen penelitian.
Tahap Pelaksanaan Penelitian

Inti penelitian ada di tahap ini yakni pengumpulan data yang
dibutuhkan mencakup: melakukan observasi terhadap subjek
penelitian, membagikan lembar tes pada subjek penelitian, dan
mengolah data yang terkumpul guna proses analisis data.
Tahap Akhir Penelitian

Tahap ini sebagai tahap penutup yang mencakup: melakukan
analisis dan verifikasi keabsahan data untuk mendapatkan hasil
penelitian yang jelas dan komprehensif dan menyusun laporan

penelitian.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data®?

1. Letak Gografis dan Sejarah Singkat Berdirinya MTsN 1 Buleleng

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Buleleng terletak di Jalan Raya
Seririt-Gilimanuk, Kilometer 15, Dusun Yehbiu, Desa Patas, Kecamatan
Gerokgak, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. Madrasah ini berada di
bagian barat laut Kabupaten Buleleng dan memiliki posisi strategis
karena berada di jalur utama. Sehingga madrasah ini mudah diakses baik
menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat. Selain itu,
madrasah ini jauh dari keramaian perkotaan sehingga mendukung
terciptanya suasana belajar yang lebih kondusif.

Pada awalnya Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Buleleng ialah sebuah
lembaga pendidikan swasta yang didirikan dan dikembangkan oleh
tokoh Masyarakat yang ada di Dusun Yehbiu, Desa Patas. Mulanya
lembaga pendidikan ini bernama Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah
yang berkedudukan di Desa Patas. Adapun pada tahun 1993,
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 244 tahun 1993, status sekolah yang awalnya swasta berubah
menjadi negeri sehingga lebih dikenal dengan nama Madrasah

Tsanawiyah Negeri Patas. Kemudian, berdasarkan Keputusan Menteri

82 Tim Penulis MTsN 1 Buleleng, Profil MTs Negeri I Buleleng, 2024.
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Agama Nomor 666 Tahun 2016, Madrasah Tsanawiyah Negeri Patas

berganti nama menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Buleleng.

2. Identitas Madrasah
Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Buleleng
Nomor Statistik : 121151080001
NPSN : 50105671
Status Madrasah : Negeri
Penegerian : 25 Oktober 1993
Akreditasi tA
Alamat Madrasah : J1. Raya Seririt-Gilimanuk, Km. 15
e Desa : Patas
e Kecamatan : Gerokgak
e Kabupaten : Buleleng
e Provinsi : Bali

Kode Pos 1 81155

3. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Buleleng
a. Visi Madrasah
Mewujudkan lulusan madrasah yang “Unggul dalam Prestasi
dan Berakhlakul Karimah”
b. Misi Madrasah
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara, efektif dan
efisien
2) Menumbuhkan semangat berprestasi tinggi secara intensif

kepada seluruh warga madrasah
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3) Mendorong setiap siswa untuk mengenali, menemukan dan
menumbuh kembangkan potensi dirinya

4) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan nilai-nilai agama

5) Mewujudkan siswa yang mampu membaca al Qur’an dengan
baik dan benar

6) Menciptakan manajemen yang sehat

7) Menciptakan budaya disiplin yang tinggi

8) Menyediakan guru yang berkelayakan

9) Merencanakan, menyusun, melaksanakan dan menganalisis
program

10) Menyediakan sarana dan prasarana

11) Menyedian anggaran yang memadai

12) Meningkatkan iman dan taqwa

13) Meningkatkan Ahklakhul karimah

14) Mempererat tali silaturrahmi.

Tujuan Madrasah

1) Mentradisikan mutu kegiatan akademik dan nonakademik yang
berbasis nilai-nilai Islami

2) Mengaplikasikan nilai budaya dan karakter islami dalam seluruh
kegiatan madrasah

3) Melaksanakan model-model pembelajaran kreatif dan inovatif
yang berbasis Information and Communication Technology
(ICT) dan menghasilkan lulusan yang mampu bersaing di

jenjang berikutnya
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4) Meningkatkan kecerdasan spiritual, intelektual, emosional, dan
sosial peserta didik

5) Meningkatkan Kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian
dan sosial pendidik dan tenaga kependidikan berbasis nilai-nilai
Islami

6) Meningkatkan  pelayanan  kepada  pihak-pihak  yang
berkepentingan secara profesional dengan mengoptimalkan

potensi dan partisipasi aktif seluruh warga madrasah.

4. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Buleleng
Adapun struktur organisasi yang ada di MTsN 1 Buleleng yakni
sebagai berikut:

Gambar 4.1 Struktur Organisasi MTSN 1 Buleleng

KEPALA MADRASAH
Muhamad Hisam, S.Pd.|, M.Pd
KETUA KOMITE KEPALA TATA USAHA
H. Sholi Afandi, SPd [~~~ Almawardhi, S.Pd
|
BENDAHARA
Sirtu Filaili, S.Pd.I
WAKIL KEPALA MADRASAH
URUSAN URUSAN URUSAN URUSAN
KURIKULUM KESISWAAN HUMAS SAPRA
Irhamsyah, S.Pd.l, [—| NaniAdiyana,S.Pd [ [ | NiMade Sudarmi, [| Zainullmron, S.Pd
MA S.Pd
GURU
WALI KELAS GURU MATA PELAJARAN PEMBIMBING
SISWA [ SISWI
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5. Keadaan Siswa MTsN 1 Buleleng

Jumlah keseluruhan siswa tahun pelajaran 2024/2025 yakni sebagai

berikut:
Tabel 4.1 Jumlah Siswa MTsN 1 Buleleng
No Kelas Laki-laki | Perempuan Jumlah Siswa
1 Vil 99 93 192
2 VI 97 108 205
3 IX 76 68 144
Jumlah 541

6. Sarana Prasarana

Adapun sarana prasarana yang ada di MTsN 1 Buleleng
diantaranya: ruang kelas, laboratorium IPA, perpustakaan, kamar mandi,
aula, musholla, lapangan upacara, ruang kepala sekolah, ruang TU, ruang
guru, kantin, ruang koperasi, ruang UKS (Unit Kesehatan Sekolah) dan

ruang OSIS.

7. Ekstrakurikuler
1) Olimpiade Matematika, IPA, IPS, Bahasa Inggris, dan PAI
2) Olahraga (Atletik, Bola Voli, Tenis meja, Sepak Bola, Catur, dan
Pencak Silat)
3) Seni (Kaligrafi, Hadrah, Paduan Suara, Tilawah, dan Pidato Bahasa
Arab)

4) Pramuka, Jurnalistik serta OSIM.
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8. Proses Belajar mengajar

Proses belajar mengajar di MTsN 1 Buleleng berlangsung setiap hari
senin sampai dengan hari jum’at dimulai pukul 07.10 s/d 15.00 WITA,
kecuali di hari jum’at dimulai pukul 07.10 s/d 12.10 WITA. Sebelum
kegiatan pembelajaran berlangsung siswa MTsN 1 Buleleng
melaksanakan shalat dhuha terlebih dahulu. Kegiatan sholat dhuha
dilakukan secara bergantian, yakni pada hari selasa diikuti oleh kelas
VII, hari rabu diikuti oleh kelas VIII dan pada hari kamis diikuti oleh
kelas IX. Kegiatan shalat Duha dimulai pukul 07.10 s/d 07.30 WITA.
Setelah melaksanakan shalat dhuha siswa masuk ke kelas untuk
mengikuti kegiatan belajar reguler dikelas masing-masing. Pada pukul
12.30 s/d 13.00 WITA seluruh siswa mengikuti kegiatan shalat zuhur
berjamaah, kecuali di hari Jum’at. Setelah melaksanakan shalat zuhur
berjamaah siswa kembali ke kelas untuk mengikuti kegiatan belajar

reguler dikelas masing-masing hingga pukul 15.00 WITA.

B. Hasil Penelitian

1. Hasil Uji Coba Instrumen

a. Hasil Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal
tes yang akan digunakan dalam penelitian tergolong valid atau tidak.
Instrumen dalam penelitian ini berupa tes hasil belajar peserta didik.
Sebelum digunakan, instrumen tersebut diuji coba terlebih dahulu.
Uji coba Uji coba tes hasil belajar terdiri dari 15 butir soal pilihan

ganda dan dilakukan kepada peserta didik di luar sampel penelitian
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yang sudah mempelajari materi tersebut yakni siswa kelas IX MTsN
1 Buleleng sebanyak 30 orang.

Adapun analisis validitas instrumen tes hasil belajar
menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan

SPSS versi 24, sebagaimana ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Uji Validitas

Hasil Uji
Butir Soal Keputusan
Thitung Ttabel

Soal 1 0,371 0,361 valid
soal 2 0,652 0,361 valid
soal 3 0,613 0,361 valid
soal_4 0,619 0,361 valid
soal 5 0,395 0,361 valid
soal 6 0,693 0,361 valid
soal 7 0,383 0,361 valid
soal 8 0,408 0,361 valid
soal 9 0,728 0,361 valid
soal 10 0,404 0,361 valid
soal 11 0,420 0,361 valid
soal 12 0,565 0,361 valid
soal 13 0,751 0,361 valid
soal 14 0,348 0,361 tidak valid
soal 15 0,559 0,361 valid

Sumber: Diolah dari hasil penelitian saya di MTsN 1 Buleleng

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 15
butir soal yang diberikan kepada kelas uji coba, terdapat 1 butir soal

yang dinyatakan tidak valid, yaitu nomor 14. Oleh karena itu, butir-
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butir soal tersebut tidak digunakan dalam penelitian ini, sehingga

hanya 14 butir soal yang dinyatakan valid dan layak digunakan.

b. Uji Reliabilitas
Setelah proses uji validitas dilakukan, butir soal yang
dinyatakan valid selanjutnya diuji reliabilitasnya. Suatu instrumen
dikatakan reliabel jika menunjukkan hasil yang konsisten ataupun
tetap saat digunakan berulang kali. Adapun analisis uji reliabilitas
instrumen tes hasil belajar menggunakan rumus Spearman-Brown
(Split-Half) dengan bantuan SPSS wversi 24, sebagaimana

ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas

Hasil Uji
Kelas Keputusan
Thitung T'tabel
Uji Coba 0,836 0,361 Reliabel

Berdasarkan hasil perhitungan wuji reliabilitas diatas,
diperoleh nilai Split-Half sebesar 0,836. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa thitung (0,836) > ravet (0,361) yang menunjukkan
adanya korelasi yang signifikan sehingga butir-butir soal tersebut

dinyatakan reliabel.

2. Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam penelitian

ini melibatkan siswa kelas VIII B, VIII C, VIII D, dan VIII E di

59



Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Buleleng tahun ajaran 2024/2025
dengan total jumlah peserta sebanyak 118 siswa. Kelas VIII B dan VIII
C ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang berjumlah sebanyak 60
orang, sedangkan kelas VIII D dan VIII E sebagai kelas kontrol yang
berjumlah sebanyak 58 orang.

Pada tahap awal, seluruh siswa dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol diberikan pretest. Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan
perlakuan berupa penerapan metode mind mapping, sedangkan kelas
kontrol tidak diberikan perlakuan dan tetap mengikuti pembelajaran
konvensional. Kegiatan pembelajaran berlangsung selama empat kali
pertemuan untuk masing-masing kelas. Setelah kegiatan pembelajaran
selesai, masing-masing kelas baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol diberikan posttest untuk mengetahui apakah terdapat efektivitas
dalam menerapkan metode pembelajaran mind mapping terhadap hasil
belajar siswa. Adapun hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol
diantaranya yakni:

a. Hasil Belajar Kelas Eksperimen
Kelas VIII B dan VIII C dijadikan sebagai kelas eksperimen
dalam penelitian ini. Masing-masing kelas terdiri dari 30 siswa. Pada
kelas VIII B terdapat 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan,
sementara itu, pada kelas VIII C terdiri dari 15 siswa laki-laki dan

15 siswa perempuan, sehingga total seluruh siswa pada kedua kelas

tersebut berjumlah 60 orang. Berikut ini ialah data hasil prefest dan

posttest siswa kelas eksperimen yakni:
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Tabel 4.4 Data Nilai Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen (Mind Mapping)

No Nama Kelas
Pretest Posttest
1 SE 1 43 79
2 SE 2 36 71
3 SE 3 43 71
4 SE 4 57 86
5 SE 5 36 79
6 SE 6 71 93
7 SE 7 36 71
8 SE 8 50 79
9 SE 9 71 93
10 SE 10 79 93
11 SE 11 57 86
12 SE 12 50 79
13 SE 13 43 71
14 SE 14 79 100
15 SE 15 43 79
VIII B
16 SE 16 64 100
17 SE 17 50 79
18 SE 18 50 86
19 SE 19 64 86
20 SE 20 43 79
21 SE 21 50 86
22 SE 22 57 79
23 SE 23 71 93
24 SE 24 57 86
25 SE 25 50 79
26 SE 26 71 93
27 SE 27 50 86
28 SE 28 79 86
29 SE 29 71 93
30 SE 30 64 79
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Kelas Eksperimen (Mind Mapping)

No Nama Kelas
Pretest Posttest
31 SE 31 43 71
32 SE 32 50 79
33 SE 33 50 86
34 SE 34 36 79
35 SE 35 43 79
36 SE 36 64 93
37 SE 37 50 86
38 SE 38 71 100
39 SE 39 50 79
40 SE 40 50 86
41 SE 41 50 71
42 SE 42 50 71
43 SE 43 43 86
44 SE 44 50 86
45 SE 45 36 71
VIII C

46 SE 46 50 93
47 SE_47 43 71
48 SE 48 50 71
49 SE 49 57 86
50 SE 50 43 71
51 SE 51 71 86
52 SE 52 64 79
53 SE 53 43 79
54 SE 54 57 93
55 SE 55 79 100
56 SE 56 79 100
57 SE 57 86 93
58 SE 58 64 93
59 SE 59 50 79
60 SE 60 71 93
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Berdasarkan data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen
diatas, diperoleh nilai terendah, nilai tertinggi, rata-rata, dan standar

deviasi yakni sebagai berikut:

Tabel 4.5 Rekapitulasi Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas

Eksperimen
Std.
N | Minimum | Maximum | Mean

Deviation
Pretest 60 36 86 55.47 13.164
Eksperimen
Posttest 60 71 100 83.83 8.824
Eksperimen
Valid N 60
(listwise)

Hasil data diatas menunjukkan tingkat pencapaian siswa
terhadap materi yang telah diajarkan menggunakan metode
pembelajaran mind mapping. Hasil belajar kelas eksperimen
menunjukkan bahwa dari 60 siswa, nilai pretest memiliki nilai
terendah yakni 36 dan nilai tertinggi 86, dengan rata-rata nilai
sebesar 55,47 dan standar deviasi 13,164. Setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan metode mind mapping, nilai posttest
menunjukkan nilai terendah yakni 71 dan nilai tertinggi 100, dengan

rata-rata nilai sebesar 83,83 dan standar deviasi 8,824.
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b. Hasil Belajar Kelas Kontrol

Kelas VIII D dan VIII E dijadikan sebagai kelas kontrol
dalam penelitian ini. Kelas VIII D berjumlah 28 siswa, yang terdiri
dari 15 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Sementara itu, kelas
VIII E berjumlah 30 siswa, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 15
siswa perempuan. Sehingga total seluruh siswa pada kedua kelas
tersebut berjumlah 58 orang. Berikut ini ialah data hasil pretest dan
posttest siswa kelas kontrol yakni:

Tabel 4.6 Hasil Nilai Kelas Kontrol

No Nama Kelas Kelas Kontrol (Konvensional)
Pretest Posttest
1 SK 1 29 0
2 SK 2 36 5
3 SK 3 29 =
4 SK 4 36 R
5 SK 5 13 =
6 SK 6 1 A
7 SK 7 50 =
8 SK 8 57 -
9 SK 9 50 =
VIII D
10 SK 10 36 R
11 SK 11 36 <
12 SK_12 50 -
13 SK 13 7 -
14 SK_14 e =
15 SK 15 13 e
16 SK 16 57 =
17 SK 17 57 o
18 SK 18 29 T
19 SK_19 7 -
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Kelas Kontrol (Konvensional)

No Nama Kelas
Pretest Posttest
20 SK 20 21 43
21 SK 21 71 71
22 SK 22 79 79
23 SK 23 21 43
24 SK 24 VIII D 21 43
25 SK 25 36 50
26 SK 26 36 57
27 SK 27 50 64
28 SK 28 64 71
29 SK 29 50 57
30 SK 30 64 64
31 SK 31 21 50
32 SK 32 71 79
33 SK 33 50 64
34 SK 34 64 71
35 SK 35 71 71
36 SK 36 36 50
37 SK 37 43 57
38 SK 38 57 64
39 SK 39 71 71
VIII E

40 SK 40 64 64
41 SK 41 57 64
42 SK 42 50 57
43 SK 43 71 71
44 SK 44 57 64
45 SK 45 57 71
46 SK 46 50 64
47 SK_47 57 57
48 SK 48 64 64
49 SK_49 36 43
50 SK 50 57 64
51 SK 51 43 50
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Kelas Kontrol (Konvensional)
No Nama Kelas
Pretest Posttest

52 SK 52 36 50
53 SK 53 50 50
54 SK 54 29 43
55 SK 55 VII E 43 50
56 SK 56 14 36
57 SK 57 43 57
58 SK 58 71 71

Berdasarkan data hasil pretest dan posttest kelas kontrol

diatas, diperoleh nilai terendah, nilai tertinggi, rata-rata, dan standar

deviasi yakni sebagai berikut:

Tabel 4.7 Rekapitulasi Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas

Kontrol
Std.
N Minimum | Maximum Mean | Deviati
on
Pretest
58 14 79 48.10 | 16.197
Kontrol
Posttest
58 36 79 5824 | 11.277
Kontrol
Valid N
58
(listwise)

Hasil data diatas menunjukkan tingkat pencapaian siswa

terhadap materi yang telah diajarkan tanpa menggunakan metode

pembelajaran mind mapping. Hasil

belajar

kelas

kontrol

menunjukkan bahwa dari 58 siswa, nilai pretest memiliki nilai

terendah yakni 14 dan nilai tertinggi 79, dengan nilai rata-rata 48,10
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dan standar deviasi 16,197. Setelah mengikuti pembelajaran, nilai
posttest menunjukkan nilai terendah 36 dan nilai tertinggi 79,

dengan rata-rata nilai sebesar 58,24 dan standar deviasi 11,277.

3. Hasil Analisis Data
a) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah sampel
yang digunakan dalam penelitian memiliki distribusi yang normal
atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus
Kolmogorof-Smirnov dalam program SPSS versi 24. Adapun hasil
uji normalitas yakni sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.

Hasil | Pretest 228 60 .000 920 60 .001
belajar | Eksperimen
siswa | (Mind Mapping)

Posttest 175 60 .000 911 60 .000

Eksperimen

(Mind Mapping)

Pretest Kontrol 105 58 172 .960 58 .054

(Konvensional)

Posttest Kontrol 178 58 .000 929 58 .002

(Konvensional)
a. Lilliefors Significance Correction

Data yang berdistribusi normal bisa dilakukan dengan

melihat nilai signifikasi. Jika Sig. > 0,05 maka data berdistribusi
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b)

normal. Berdasarkan output di atas menunjukkan bahwa pada data
pretest dan posttest kelas eksperimen serta posttest kelas kontrol
memiliki nilai signifikasi dibawah 0,05 yang menunjukkan bahwa
data tersebut tidak berdistribusi normal. Sementara itu, hanya data
pretest kelas kontrol memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 yang
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.

Dengan demikian, disimpulkan bahwa tidak semua data
berdistribusi normal sehingga pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji statistik non parametrik Wilcoxon Signed Rank
Test dan Mann Whitney U Test.

Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Uji ini digunakan dikarenakan data tidak berdistribusi
normal. Tujuannya untuk mengetahui apakah ada atau tidak adanya
efektivitas pengaruh metode mind mapping dalam pembelajaran Al-
Qur’an hadis terhadap hasil belajar siswa. Sehingga dalam
pengujian ini yang dibandingkan hanya hasil pretest dan posttest
kelompok eksperimen saja untuk melihat peningkatan hasil belajar
siswa. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yakni:

Ho: Tidak terdapat efektivitas terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadis
siswa kelas VIII di MTsN 1 Buleleng dengan menerapkan
metode pembelajaran mind mapping.

Ha: Terdapat efektivitas terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadis
siswa kelas VIII di MTsN 1 Buleleng dengan menerapkan

metode pembelajaran mind mapping.
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Hasil perhitungan wuji hipotesis dengan menggunakan uji
Wilcoxon Signed Rank Test dihitung menggunakan SPSS versi 24
yakni sebagai berikut:

Tabel 4.9 Rekap Ranks Uji Wilcoxon Kelas Eksperimen

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Posttest - | Negative Ranks 0? .00 .00
Pretes Positive Ranks 60° 30.50 1830.00
Ties 0°¢
Total 60

a. Posttest < Pretes

b. Posttest > Pretes

c. Posttest = Pretes

Berdasarkan hasil analisis Wilcoxon Signed Rank Test
terhadap kelas eksperimen menunjukkan bahwa 60 siswa
mengalami peningkatan hasil belajar dari nilai prefest ke nilai
posttest. Rata-rata peningkatan tersebut sebesar 30,50 yang dilihat
dari positive ranks. Selain itu, nilai 0 dalam negative ranks
menunjukkan tidak adanya penurunan nilai pretest ke nilai posttest.
Serta ties yakni 0 menunjukkan tidak adanya kesamaan antara nilai
pretest dan posttest. Hal ini menunjukkan bahwa metode mind
mapping memberikan dampak positif dan konsisten terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Selanjutnya untuk menentukan

hipotesisnya bisa dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 4.10 Hasil Uji Wilcoxon Kelas Eksperimen

Test Statistics®

Posttest - Pretes
Z -6.760°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Dasar pengambilan keputusan uji Wilcoxon Signed Rank
Test yakni jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan jika
nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.®® Berdasarkan hasil
perhitungan, menunjukkan jika Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,000
sehingga 0,000 < 0,05 yang artinya Hy ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan metode pembelajaran mind mapping memiliki
efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

c) Uji Mann Whitney U Test

Uji ini digunakan dikarenakan data tidak berdistribusi
normal. Tujuannya untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
hasil belajar siswa antara yang menggunakan metode mind mapping
dengan metode konvensional pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis
kelas VIII. Sehingga dalam pengujian ini yang dibandingkan hasil

posttest kelompok eksperimen dengan hasil posttest kelompok

8 Abdul Muhid, Analisis Statistik, (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2019), hlm. 264.
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kontrol untuk melihat perbedaan hasil belajar antara dua kelompok

yang berbeda. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yakni:

Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang
menggunakan metode mind mapping dengan metode
konvensional pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis kelas VIII.

Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang
menggunakan metode mind mapping dengan metode
konvensional pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis kelas VIII.

Hasil perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan uji

Mann Whitney dan dihitung menggunakan SPSS versi 24 yakni

sebagai berikut:

Tabel 4.11 Rekap Ranks Uji Mann Whitney U Test Kelas

Eksperimen dan Kontrol

Ranks
Sum of
Kelas N Mean Rank Ranks
Hasil Kelas Kontrol 58 3141 1821.50
Belajar Al- | Kelas Eksperimen 60 86.66 5199.50
Qur'an Total 118
Hadis

Berdasarkan analisis uji Mann Whitney U Test menunjukkan
bahwa rata-rata peringkat (mean rank) hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen yang menggunakan metode mind mapping ialah 86.66,
sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan metode
konvensional hanya 31.41. Perbedaan nilai mean rank yang cukup
signifikan ini menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan hasil

belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
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dengan kelas kontrol. Selanjutnya untuk menentukan hipotesisnya

bisa dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.12 Hasil Uji Mann Whitney U Test Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Test Statistics®

Hasil Belajar Al-Qur'an
Hadis
Mann-Whitney U 110.500
Wilcoxon W 1821.500
7 -8.854
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Kelas

Dasar pengambilan keputusan uji Mann Whitney U Test
yakni jika jika nilai signifikansi > 0,05 maka Hy diterima dan jika
nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.®* Berdasarkan hasil
perhitungan, menunjukkan jika Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai
0,000, sehingga 0,000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen yang menggunakan metode
mind mapping dan kelompok kontrol yang menggunakan metode
konvensional. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode pembelajaran mind mapping secara signifikan

meningkatkan hasil belajar siswa.

8 Abdul Muhid, /bid., him. 278.
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BAB YV

PEMBAHASAN
A. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada bab ini akan
dipaparkan pembahasan secara menyeluruh. Penelitian ini dilaksanakan di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Buleleng terhadap peserta didik kelas VIII B
dan VIII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII D dan VIII E sebagai kelas
kontrol. Penelitian ini dilakukan untuk melihat efektivitas metode pembelajaran
mind mapping terhadap hasil belajar siswa dan perbedaan antara hasil belajar
siswa yang menggunakan metode pembelajaran mind mapping dengan yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Jumlah peserta didik yang terlibat dalam penelitian ini yakni sebanyak 118
siswa yang terbagi menjadi dua kelompok meliputi kelompok eksperimen
sebanyak 60 orang dan kelompok kontrol sebanyak 58 orang. Materi yang
diterapkan dalam penelitian ini yakni hukum bacaan mad silah, mad badal, mad
tamkin dan juga mad farqi. Penelitian dilaksanakan sebanyak empat kali
pertemuan baik dikelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen diberikan perlakuan yakni dengan menerapkan metode mind
mapping dalam pembelajaran. Sementara itu, pada kelas kontrol tidak diberikan
perlakuan yang sama dengan kelas eksperimen. Pada kelas kontrol pembelajaran
dilakukan dengan menerapkan metode konvensional.

Adapun kegiatan pembelajaran yang dilakukan dimasing-masing kelas
tersebut yakni meliputi: pertemuan pertama, kedua kelas diberikan pretest untuk

mengetahui kemampuan awal siswa. Pada kelas kontrol, kegiatan dilanjutkan
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dengan penyampaian materi secara konvensional, sedangkan di kelas
eksperimen selain penyampaian materi, diberikan demonstrasi tentang cara
membuat mind mapping serta melakukan pembagian kelompok mind mapping.

Pada pertemuan kedua, kelas kontrol melanjutkan pembelajaran dengan
penyampaian materi lanjutan, diskusi, dan pemberian tugas individu. Sementara
itu, kelas eksperimen mulai mengerjakan mind mapping berdasarkan materi
yang telah diberikan sebelumnya bersama dengan anggota kelompoknya.
Pertemuan ketiga, pada kelas kontrol diisi dengan kegiatan review materi,
latihan soal, dan penguatan konsep materi hukum bacaan mad silah, mad badal,
mad tamkin dan juga mad farqi. Adapun di kelas eksperimen, masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil mind mapping yang telah dibuat, disertai
dengan pemberian umpan balik serta penguatan konsep untuk memperkuat
pemahaman siswa. Kemudian, pada pertemuan keempat, setelah berakhirnya
proses kegiatan pembelajaran masing-masing kelas, baik kelas kontrol maupun
kelas eksperimen diberikan postfest guna mengukur peningkatan pemahaman
siswa setelah diberikannya perlakuan. Selanjutnya sebagai bentuk apresiasi
kepada semua peserta didik, pada masing-masing kelas diberikan juga sebuah
reward.

Selama proses pembelajaran, terlihat bahwa siswa pada kelas eksperimen
menunjukkan respons yang positif dan antusiasme dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Hal ini tampak dari keaktifan siswa dalam bekerja sama dengan
kelompok, menyusun mind mapping, serta keterlibatan mereka dalam presentasi.
Kondisi ini berbanding terbalik dengan kelas kontrol yang menggunakan metode

konvensional, di mana partisipasi siswa cenderung pasif dan kurang
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menunjukkan ketertarikan terhadap materi yang disampaikan. Hal ini
menunjukkan bahwa pemilihan metode pembelajaran yang tepat sangat
berpengaruh terhadap keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab II, terdapat kriteria pembelajaran
yang efektif salah satunya dapat menarik perhatian peserta didik dengan
memanfaatkan metode yang ada guna mendukung keberhasilan proses belajar
mengajar.® Maka, berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, pada kelas
kontrol terdapat banyak siswa kurang fokus dalam mengikuti pembelajaran.
Beberapa siswa terlihat sibuk sendiri, seperti berbicara dengan teman, bahkan
ada yang tertidur, meskipun sebagian lainnya tetap fokus memperhatikan dan
berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan. Sementara itu, berbeda dengan
yang terjadi di kelas eksperimen, di mana pembelajaran dilakukan dengan
menerapkan metode pembelajaran mind mapping. Siswa di kelas eksperimen
tampak lebih antusias dan menunjukkan respons yang positif selama proses
pembelajaran berlangsung.

Selain itu, efektivitas pembelajaran bisa diukur dari hasil belajar siswa
ketika suatu metode pembelajaran diterapkan. Jika hasil belajarnya meningkat,
metode yang diterapkan dianggap efektif. Sedangkan, apabila hasil belajarnya
menurun. Maka, metode tersebut dianggap tidak efektif. Untuk menunjukkan
ada atau tidak adanya efektivitas dalam penggunaan metode pembelajaran mind
mapping terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas
X di MTsN 1 Buleleng. Adapun hasil belajar siswa yakni sebagai berikut:

a) Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

8 M. Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia,
2017), hlm. 25.
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Peneliti menggunakan kelas VIII D dan VIII E sebagai kelas kontrol
yang berjumlah sebanyak 58 siswa. Pada awal pertemuan peneliti
memberikan pretest terhadap kelas kontrol. Pelaksanaan prefest diawasi
oleh peneliti yang berlangsung selama satu jam pelajaran. Siswa
mengerjakan pretest dengan mandiri dan berjalan dengan kondusif. Setelah
itu, dilakukan kegiatan pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan, dimana
pertemuan terakhir diberikan posttest untuk mengukur tingkat pemahaman
siswa selama proses pembelajaran.

Adapun nilai pretest siswa pada kelas kontrol dapat diketahui nilai
rata-ratanya sebesar 48,10 dengan nilai terendah 14 dan nilai tertinggi 79.
Kemudian, dilaksanakan pembelajaran dengan metode yang digunakan
seperti biasanya yakni menggunakan metode konvensional berupa ceramah
dan diskusi. Selanjutnya, pada pelaksanaan posttest di kelas kontrol
diketahui nilai rata-rata sebesar 58.24 dengan nilai terendah 36 dan nilai
tertinggi 79. Oleh karena itu, adanya peningkatan rata-rata sebesar 10,14
poin. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan antara pretest
dan posttest akan tetapi peningkatan yang terjadi tidak terlalu besar.

b) Hasil Belajar siswa Kelas Eksperimen

Peneliti menggunakan kelas VIII B dan VIII C sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah sebanyak 60 siswa. Pada awal pertemuan
peneliti memberikan pretest terhadap kelas eksperimen. Pelaksanaan pretest
diawasi oleh peneliti yang berlangsung selama satu jam pelajaran. Siswa
mengerjakan pretest dengan mandiri dan berjalan dengan kondusif. Setelah

itu, dilakukan kegiatan pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan, dimana
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pertemuan terakhir diberikan postfest untuk mengukur tingkat pemahaman

siswa selama proses pembelajaran.

Adapun nilai pretest siswa pada kelas eksperimen dapat diketahui
nilai rata-ratanya sebesar 55,47 dengan nilai terendah 36 dan nilai tertinggi

86. Kemudian, dilaksanakan pembelajaran dengan metode pembelajaran

mind mapping. Selanjutnya, pada pelaksanaan posttest di kelas eksperimen

diketahui nilai rata-rata sebesar 83,83 dengan nilai terendah 71 dan nilai

tertinggi 100. Oleh karena itu, adanya peningkatan rata-rata sebesar 28,36

poin. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar yang

cukup signifikan dengan menggunakan metode pembelajaran mind
mapping.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil
belajar siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Kelas eksperimen menggunakan metode pembelajaran mind mapping,
yang memberikan warna baru dalam proses pembelajaran. Metode ini
mendorong keterlibatan aktif seluruh siswa, terutama dalam mengungkapkan
ide mereka melalui mind mapping. Hal ini memudahkan siswa dalam
memahami dan mengingat materi, khususnya mengenai hukum bacaan mad
silah, mad badal, mad tamkin dan juga mad farqi. Sementara itu, siswa di kelas
kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional cenderung
kurang aktif dan kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.

Untuk membuktikkan jawaban yang diajukan oleh peneliti maka terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas. Hasil prefest dan posttest

yang telah diperoleh akan di uji normalitasnya terlebih dahulu dengan tujuan
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mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Dari
hasil uji normalitas pretest dan posttest hanya data pretest kelas kontrol yang
berdistribusi normal. Sedangkan data prefest dan posttest eksperimen serta
posttes kontrol tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, karena lebih banyak
data yang tidak berdistribusi normal. Maka, digunakan uji statistik non
parametrik Wilcoxon Signed Rank Test untuk melihat efektivitas metode
pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar siswa dalam satu kelompok
dan juga menggunakan uji statistik non parametrik Mann Whitney U Test untuk
mengetahui perbedaan antara hasil belajar siswa yang menggunakan metode
pembelajaran mind mapping dengan yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional antar kelompok.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada kelas eksperimen
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan
H. diterima yang berarti terdapat efektivitas metode mind mapping dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadis terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, jika
dilihat dari analisis uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan bahwa 60 siswa
mengalami peningkatan hasil belajar dari nilai pretest ke nilai postfest. Rata-
rata peningkatan tersebut sebesar 30,50 yang dilihat dari positive ranks. Selain
itu, nilai 0 dalam negative ranks menunjukkan tidak adanya penurunan nilai
pretest ke nilai posttest. Serta ties yakni 0 menunjukkan tidak adanya kesamaan
antara nilai prefest dan posttest. Dengan demikian, ada peningkatan nilai
sehingga metode mind mapping terbukti efektif dalam meningkatkan hasil

belajar siswa.
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Selanjutnya, berdasarkan uji Mann Whitney U Test pada kelas eksperimen
dan kontrol menunjukkan menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05 yang artinya H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen yang menggunakan
metode mind mapping dan kelompok kontrol yang menggunakan metode
konvensional. Selain itu, jika dilihat dari analisis uji Mann Whitney U Test
menunjukkan bahwa rata-rata peringkat (mean rank) hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen yang menggunakan metode mind mapping ialah 86.66,
sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional hanya
31.41. Perbedaan nilai mean rank yang cukup signifikan ini menunjukkan
bahwa terdapat kecenderungan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan metode pembelajaran mind mapping secara signifikan
meningkatkan hasil belajar siswa.

Perbedaan hasil belajar tersebut dikarenakan adanya perbedaan perlakuan
pada masing-masing kelas yakni pembelajaran menggunakan metode mind
mapping untuk kelas eksperimen dan tanpa metode pembelajaran konvensional
untuk kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pretest kelas
eksperimen sebesar 55.47 dan rata-rata nilai posttest eksperimen sebesar §83,83.
Adapun pada kelas kontrol nilai rata-rata pretest yaitu sebesar 48,10 dan rata-
rata nilai posttest kontrol yakni 58,24. Sehingga pada kelas kontrol mengalami
peningkatan hasil belajar, namun peningkatan tersebut tidak sebesar

peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen. Dengan demikian, metode
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mind mapping lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan metode konvensional.

Mind mapping dianggap sebagai metode yang paling efektif dalam
menyimpan, mengingat, sekaligus mengekspresikan ide-ide dari pikiran kita.
Selain itu, pembuatan mind mapping menjadi menyenangkan karena
menggunakan warna, gambar, dan elemen visual lainnya® Oleh karena itu,
penggunaan metode pembelajaran mind mapping pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis kelas VIII di MTsN 1 Negeri Buleleng memberikan kemudahan
untuk para siswa dalam memahami materi Al-Qur’an Hadis terkhusus materi
hukum bacaan mad silah, mad badal, mad tamkin dan juga mad farqi.

Berdasarkan hasil pengolahan data, analisis, dan pelaksanaan penelitian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran mind mapping
memberikan efektivitas dan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Efektivitas tersebut juga didukung
oleh beberapa faktor lain yang memengaruhi hasil belajar, seperti lingkungan
belajar, faktor instrumental seperti kondisi kelas yang nyaman, ketersediaan
sarana dan prasarana yang memadai, serta metode pembelajaran yang
diterapkan.

Hasil penelitian ini didukung oleh temuan dari beberapa penelitian yang
dilakukan sebelumnya, diantaranya: Pertama, Rizki Nur Istiqomah dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran mind
mapping terhadap hasil belajar peserta didik di kelas V SDN Sidoharjo pada

mata pelajaran IPA. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata hasil belajar kelompok

8 Widiyono, “Mind Mapping” Strategi Belajar Yang Menyenangkan, (Jombang: Lima
Aksara, 2021), him. 2-8.
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eksperimen sebesar 82,2, sementara pada kelompok kontrol yakni 74,9.8
Kedua, Ratna Juita Silaban, dkk., menemukan bahwa model pembelajaran mind
mapping berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD RK Budi Luhur
Medan pada mata pelajaran tematik.®® Ketiga, Tita Fadliah menyimpulkan
bahwa pembelajaran menggunakan mind mapping lebih efektif dibandingkan
tanpa menggunakan mind mapping dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada pembelajaran tematik dikelas IV MIN 11 Pidie.?® Keempat, Mustika dan
Sulistiawati menunjukkan bahwa mind mapping efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI kelas V di MI Azhariyah Tegalrejo,
dengan peningkatan dari nilai rata-rata pretest sebesar 49,28 menjadi rata-rata
posttest sebesar 57,5.°° Kelima, Emi Rosmiati, dkk., dalam penelitiannya di
kelas VII SMP N 3 Parongpong menunjukkan efektivitas metode mind mapping
dalam meningkatkan hasil belajar menulis teks fantasi. Hal ini dibuktikan
dengan peningkatan nilai rata-rata dari pretest (65,37) menjadi posttest
(84,53).°! Keenam, Febriani Hadiyanti dan Imam Fauji menemukan bahwa

penerapan metode mind mapping dapat meningkatkan hasil belajar qawaid

87 Rizki Nur Istiqgomah, “Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN Sidoharjo Pringsewu (Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019).”

8 Ratna Juita Silaban, Saut Mahulae, and Patri Janson Silaban, “Pengaruh Model
Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Kelas IV Di SD Budi Luhur,” Jurnal Educatio
FKIP UNMA 6, no. 2 (2020): 308—13.

% Tita Fadliah, “Pengaruh Penerapan Model Mind Mapping Terhadap Kreativitas Dan
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas IV MIN 11 PIDIE,” (Universitaas Islam
Negeri Ar-Raniry, 2021).

% Mustika dan Sulistiawati, “Efektivitas Penerapan Model Mind Mapping Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran SKI Di Kelas V MI Azhariyah Tegalrejo
Kecamatan Widang Kabupaten Tuban,” Jurnal Pendidikan Dasar Islam Vol. 5, no. 1 (2022), hlm.
99-115.

! Rosmiati, Mustika, and Firmansyah, “Efektivitas Metode Mind Mapping Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Menulis Teks Fantasi. Parole: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Vol. 3 No. 5 (2022), hlm. 721-734”
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siswi MTs Muhammadiyah 15 Al-Mizan Lamongan.”?> Ketujuh, Lailiyatu
Latifah menyimpulkan bahwa mind mapping dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas X pada materi vektor di SMA Islam Al-Azhar.”® Kedelapan,
Heni Hidayati, dkk., menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan dari metode
mind mapping terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem sirkulasi darah di
kelas XI MAN 3 Jember.”* Kesembilan, Sitti Suhada, dkk., menemukan bahwa
penggunaan metode pembelajaran mind mapping berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa di SMK N 1 Limboto, khususnya dalam aspek afektif, dengan
persentase rata-rata kelas eksperimen sebesar 76% dan kelas kontrol 69.17%.%

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran
mind mapping efektif diterapkan di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari
SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA maupun SMK. Keunggulan metode ini terletak
pada kemampuannya membantu siswa dalam memahami dan mengorganisasi
materi pembelajaran secara terstruktur. Meskipun diterapkan di sekolah dengan
karakteristik dan tingkat pendidikan yang berbeda, hasilnya tetap menunjukkan
peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa mind mapping

bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan konteks pembelajaran di

%2 Febriana Hadiyanti and Imam Fauji, “Pengaruh Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar

Qawaid Siswi MTs Muhammadiyah 15 Al-Mizan Lamongan,” Emergent Journal of Educational
Discoveries and Lifelong Learning (EJEDL) 2, no. 2 (2023), him. 1-14.

% Lailiyatu Latifah, “Efektivitas Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Peserta Didik Pada Kelas X Materi Vektor,” (Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
2022).

4 Heni Hidayati et al., “Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa

Materi Sistem Sirkulasi Darah Di Kelas XI MAN 3 Jember,” Jurnal Pendidikan Biologi 13, no. 1
(2024): 137-45.

% Sitti Suhada, Karim R. Bahu, and Lanto Ningrayati Amali, “Pengaruh Metode

Pembelajaran Mind Map Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Jambura Journal of Informatics 2, no. 2
(2019): 86-94.
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berbagai satuan pendidikan, sebab pada dasarnya semua siswa membutuhkan
cara belajar yang memudahkan mereka dalam memahami materi pembelajaran.

Oleh karena itu, metode pembelajaran mind mapping juga bisa diterapkan
di berbagai macam mata pelajaran lainnya, termasuk dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), seperti dalam mata pelajaran Akidah Akhlak,
Fikih, ataupun Sejarah Kebudayaan Islam. Sehingga dengan metode mind
mapping peserta didik nantinya dapat lebih mudah dalam mengingat materi
pelajaran. Selain itu, sebagai seorang pendidik juga dapat mempertimbangkan
mind mapping sebagai metode pembelajaran yang efektif untuk diterapkan
dalam meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik, terutama dalam mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

B. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini berjalan dengan lancar, peneliti menyadari bahwa
penelitian ini belum sempurna karena memiliki keterbatasan, yaitu instrumen
yang digunakan hanya mengukur ranah kognitif yang berupa kemampuan
menjelaskan dan mengklasifikasikan materi hukum bacaan Mad Silah, Mad
Badal, Mad Tamkin, dan Mad Farqi. Sementara itu, kompetensi yang seharusnya
diukur juga mencakup ranah psikomotorik, yang berupa kemampuan
menerapkan bacaan secara langsung. Keterbatasan ini terjadi karena metode
mind mapping lebih cocok digunakan untuk membangun pemahaman konsep,
bukan untuk menilai keterampilan praktik. Oleh karena itu, hasil penelitian lebih
mencerminkan penguasaan teori dibandingkan kemampuan praktik peserta

didik.
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BAB VI
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan di MTsN 1
Buleleng terhadap kelas VIII pada materi hukum bacaan mad silah, mad
badal, mad tamkin dan mad farqi ditemukan beberapa kesimpulan, yakni:

Pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa metode mind
mapping terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas VIII di MTsN 1 Buleleng. Peningkatan
nilai rata-rata yang signifikan pada kelas eksperimen, yaitu dari 55,47
(pretest) menjadi 83,83 (posttest), dengan selisih peningkatan sebesar 28,36
poin, menunjukkan bahwa metode mind mapping memberikan dampak
positif terhadap pemahaman materi siswa. Hasil ini diperkuat dengan Uji
Wilcoxon Signed Rank Test yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 <
0,05, yang berarti bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

Kedua, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
yang menggunakan metode mind mapping dengan yang menggunakan
metode konvensional. Pada kelas kontrol yang menggunakan metode
konvensional, peningkatan hasil belajar hanya sebesar 10,14 poin, dari
48,10 menjadi 58,24. Sedangkan pada kelas eksperimen, peningkatan hasil
belajar mencapai 28,36 poin. Hasil ini diperkuat dengan Uji Mann Whitney
U Test yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti

adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kedua kelompok.
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Oleh karena itu, metode mind mapping lebih efektif dalam meningkatkan

hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode konvensional.

. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan terkait pembelajaran mind
mapping, maka terdapat saran-saran yang diberikan meliputi:
1. Bagi Guru
Guru dapat mencoba menerapkan metode pembelajaran mind
mapping untuk diterapkan pada mata pelajaran lain yang mempunyai
karakteristik sama.
2. Bagi Sekolah/Madrasah
Pihak madrasah bisa memfasilitasi penyediaan media pembelajaran
yang menunjang metode ini, baik dalam bentuk alat tulis atau aplikasi
digital.
3. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat memanfaatkan metode mind mapping
sebagai alat bantu dalam belajar, sehingga lebih mudah mengingat dan
memahami materi pembelajaran, serta meningkatkan kreativitas siswa.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan instrumen yang
juga mencakup ranah psikomotorik agar kemampuan praktik siswa dapat
terukur secara menyeluruh. Selain itu, penelitian dapat dikembangkan
pada mata pelajaran PAI lainnya, seperti Fikih, Akidah Akhlak, atau SKI
guna menilai efektivitas metode mind mapping dalam konteks materi

yang berbeda.
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Nama : Muhamad Hisam, S.Pd.l., M.Pd
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Lampiran 3: Dokumen asli terkait Profil MTsN 1 Buleleng

D. DATA MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 1 BULELENG TAHUN
PELAJARAN 2024/2025

Identitas Madrasah
1. Nama : Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Buleleng
2. Nomor Statistik : 121151080001
3. Status Madrasah : Negeri
4. Penegerian :25 Oktober 1993
5. Penegerian : KMA Nomor 244 Tahun 1993
6. Alamat : J1. Raya Seririt-Gilimanuk Km. 15
7. Desa : Patas
8. Kec : Gerokgal
9. Kabup : Buleleng
10. Provinsi : Bali
11. Kode Pos : 81155
a. Visi Madrasah:

Mewujudkan lulusan madrasah yang “ Unggul dalam Prestasi dan
Berakhlakul Karimah "
Indikator Visi :
1. Unggul Dalam Prestasi
a. Memiliki nilai AKM yang memenuhi kualifikasi nasional
b. Hasil ul harian, penilaian akhir dan penilaian akhir
tahun di atas KKTP yang sudah ditetapkan di madrasah;
¢. Menjadi juara OSN/KSM mata pelajaran Matematika, IPA, dan IPS

tingkat kabup provinsi, dan 1
d. Menjadi juara olimpiade/ perlomb di institusi atau Lembaga;
e. Menjadi juara kegiatan ekstrakurikuler bidang k lah
kesenian, dan Pramuka di tingkat Kabupaten, Provinsi, dan
Nasional;

2. Berakhlakul Karimah

a. Berdo’a dan membaca al quran sebelum memulai Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM);

b. Mengucapkan salam setiap bertemu warga madrasah, tamu
madrasah, dan masyarakat secara umum;

c. Shalat fardhu berjamaah;

d. Melaksanakan tadarus Al Qur'an, baik di sekolah, di rumah maupun
di masyarakat;

e. Melaksanakan shalat sunnah dhuha;

f. Berbusana rapi dan sesuai dengan tata tertib sekolah dan syariat Islam;

g- Tidak terlibat tawuran, narkoba, seks bebas dan gejala patologi sosial
lainnya;

h. Bersikap jujur dalam ucapan dan tindakan;

i. Tidak menulis dan mengucapkan kata-kata kasar, baik di dalam
lingk drasah di luar madrasah,

j- Peduli dengan kebersih gkungan kelas, lingkung; drasah
dan lingk kat pada
k. Bersikap dermawan terhadap sesama;
I Bersikap hemat, cermat dan bersahaja;
han indi

m. ik idual dan kesalehan sosial.

b. Misi Madrasah:
Untuk mencapai visi tersebut di atas, dirumuskan misi sebagai berikut:
a. Melaksanakan pembelaj dan bimbingan secara, efektif dan efisien;
b. Menumbuhkan semangat berprestasi tinggi secara intensif kepada
seluruh warga madrasah;

c. Mendorong setiap siswa untuk genali kan dan buk
kembangkan potensi dirinya;

d M buhkan pengh dan p " Bt pliak apacia:

e. Mewujudkan siswa yang mampu membaca al Qur'an dengan baik dan
benar;

rofil MTs Negeri 1 Buleleng 2024
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Lampiran 4: Data Siswa Kelas Eksperimen

Kelas VIII B
NO NAMA SISWA 8 B
1 AHMAD CHATHIB IRWANSYAH
2 AHMAD DZAUNA MA'RUF
3 AKHMAD RIZQILLAH
4 ALI IM'RAN
5 AZKA PUTRA RAMADHAN
6 AZRA PRISILA ZAHRANI
7 AZYTA ALYA
8 FIRDA SASKIA
9 HANI QUMILLAILA BILQISTI

—_
(==

LIA INFITAHUL JANNAH

—_—
—_—

M. IMAM RAIHAN

—_
\S)

M. NUR DIANSAH

—_
(98]

M. RAIHAN ADZAKWAN

._
o

MARIFAHTUN JANNAH

—
9]

MARSA SALSABILA HABIBIE

—
(o)

MAYLA NAVIKA PERMADANI

—_
~J

MIFTAHUL ARIFIN

—_
o]

MOCHAMAD BINTANG LAKSANA

—_
el

MUHAMMAD FIRDAUS

[\
(e}

MUHAMMAD RIFKYRAHMANSYAH

\S]
—_

MUHAMMAD ZIDAN FAUZI

N
\]

NADIYA MAYLA PUTRI SOFIYAN

[\
W

POETRI DWI AYATHUL HUSNA

)
=

PUTRI ADHARA APRILIA

[\
9]

RAFASYA ADRIANSYAH

[\
(o)

SIN AHMAD SUDAIS

[\
~J

SOFIAH INDAH AHMADI

[\
oo

URFINA ZAHRANI RAHMADHANTI

\®]
\O

WILDATUT TOYIBAH

(O8]
()

ZAHIRA RAHMAN
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e Kelas VIII C

NO

NAMA SISWA 8 C

—_

ADIT ALIF ANSORI

AFIF ANANDA KHABIR

AHMAD RISKI MAULANA

AIRA HAFSYAH MAULIDA

ANANDITA LAILATUL MAGFIRAH

ANNISA ANGELINA PUTRI

AQIEL JAISYU RAHMAN

AQILA YUNNA AZKA

O 0| Q| O | K~ W N

AQWAM AHMAD ZIDAN

—_
=

AULIYANA PUTRI

—
—

AZZAM OCTA SYAPUTRA

—
\S)

ISWADI IDRUS

—_
(98]

JOYA ALISA PUTRI

,_
o

KHOIRUL ANDIKA

—_
W

KIANO APRIZA

—
(@)

LEYCIA NOVIANI

—_
~

MUHAMMAD ARSIL ARRAYYA

—_
e o]

MUHAMMAD DHAFIR AKMAL N

—_
e}

MUHAMMAD DICKY SYANPUTRA

[\
(e}

RAHMAT DARMAWAN

[\
—_

RIZKY ADITYA

N
[\

SALSABILA NABILA PUTRI

[\
W

SELVYONA FEBLIYANI

)
=

SESHA MARISKA PUTRI

[\
9]

TRI FAJARWATI

[\*]
(@)}

VIRDIANA DESTA AYU RUVINDZA

[\
~J

WARDATURROHMAH

[\
e ]

YUANITA PRAMUHAPSARI

[\
O

YUDHA LUTHFAN SANI

(98]
S

ZEINATA SHALWA AJIS
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Lampiran 5: Data Siswa Kelas Kontrol

e Kelas VIII D

NO

NAMA SISWA 8 D

—_

ABI RIZQI YUSUF FANY

ABIQ MUFARRID

ADRYAN FRASETYA

AZZALIA AMALIA

DAVIN FARRIS AL FATAN

FAIRUZ SICKHAN

FATIH PURNAMA PRIATNA

FEBI MALUIDA ZAHRAHTUNNISA

O 0| Q| O | K~ W N

GHINAA NABIILAH

—_
=

HANIFAH BSW

—
—

JULYA RAMADHANI

—
\S)

LILA ANGRAINI

—_
(98]

LINTANG EKA RIZKY RAMADHANI

,_
o

M. HOLIL

—_
9]

MUHAMAD AZAM SAHILLA

—
(o)

MUHAMAD REVAN FEBRIANO

—_
~

MUHAMMAD FAHRY RAHEZYA

—_
e o]

MUHAMMAD RIZKY

—_
e}

NADHIFA ANWAR

[\
(e}

NADINDRA MAHARANI

o
—_

NUR LAILATUL IMAMAH

N
[\

NURI DINA NABILA

[\
W

QIAN HAIDAR HASBIE

&)
=

RAEHAN ZULFANI

[\
(9]

RAHMAT MAULANA HERMAWAN

[\e]
(@)}

RIZKY ADITYA

[\
~J

RIZKY MAULANA ROSADI

[\
e ]

SYIFA NUR FADIA
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e Kelas VIII E

NO

NAMA SISWA 8E

—_

ADITIA ANUGRAH RAHMAN

AHLAN HABIBI STANI

AHMAD ZIDAN AKBAR

ALIFIA SYAHRINA

AYU LAILY HAFIDZAH

CHEYSA CALISTA PUTRI ZAERONI

DANI DZULQARNAIN

DEA AULIA RAMADHANI

O 0| Q| O | K~ W N

FATHAN FADIL

—_
=

GLADYS VIOLYNA MARMARA

—
—

HARDIANSAH

—
\S)

HILWA MAR'ATUL ASSAFANI

—_
(98]

INAYAH AZMI ATHIFTYAH AHMAD

,_
o

INTAN ALFIANA

—_
9]

KHAFA PADILLAH

—
(o)

M. AFGHAN MAULANA

—_
~

MARIYATUL QIBTIYYAH

—_
e o]

MUHAMAD ALFAREZA

—_
e}

MUHAMMAD FAATHIR

[\
(e}

NADIF FATIHRAHMAN SETYA P

[\
—_

NAJIA ALISA

N
[\

NASRUL FIRDAUS

[\
W

NAZWA HUMAIROH

&)
=

RAFA RIZKI MAULANA

[\
(9]

RIZKY AULIAH

[\e]
(@)}

TEKIA NERETPA JANNAH

[\
~J

TIKA SILVIANA RAIHATUL JANAH

[\
e ]

TURFINA AZWA

[\
O

WINDI AMELIA

(98]
S

ZAINAL AZZAM TRIYADI
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Lampiran 6: Instrumen Tes

Mata Pelajaran: Al-Qur’an Hadis

Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar AlI-Qur’an Hadis

Fase/Kelas  : D/VIII
Tema : Kubaca Al-Qur’an dengan Benar Berdasarkan Kaidah Tajwid
Capaian
Elemen Kompetensi | Materi Tujuan Pembelajaran
Pembelajaran
Tajwid | Peserta didik mampu | Menerapkan | Hukum Siswa dapat
menerapkan hukum bacaan menjelaskan hukum
bacaan Mad Tabi'i, mad bacaan mad shilah,
Mad Far'i, dan shilah, mad badal, mad
bacaan Gharib agar mad tamkin, mad farqi agar
dapat membiasakan badal, terbiasa membaca Al-
membaca Al-Qur'an mad Qur'an dengan baik
dengan baik dan tamkin, dan benar.
benar, sebagai mad
prasyarat membaca fargi. Siswa dapat

Al- Qur'an secara
fasih untuk
menjalankan
menghayati
mengamalkannya
dalam kontek
beragama,
berbangsa, dan
bernegara.

mengklasifikasikan
hukum bacaan mad
shilah, mad badal,
mad tamkin, mad farqi
sebagai prasyarat
membaca Al- Qur'an
secara fasih untuk
menjalankan
menghayati
mengamalkannya
dalam kontek
beragama, berbangsa,
dan bernegara.
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Capaian Pembelajaran Indikator Nomor Soal | Jumlah Soal
Peserta didik mampu Menjelaskan hukum 1,2,3,4,5,6 6
menerapkan hukum bacaan mad shilah
bacaan Mad Tabi'i, Mad qasirah dan mad silah
Far'i, dan bacaan Gharib tawilah
agar dapat membiasakan Mengklasifikasikan
membaca Al-Qur'an hukum bacaan mad
dengan baik dan benar, shilah qasirah dan mad
sebagai prasyarat silah tawilah
membaca Al- Qur'an Menjelaskan hukum 7,8,9 3
secara fasih untuk bacaan mad badal
menjalankan Mengklasifikasikan
menghayati hukum bacaan mad
mengamalkannya dalam badal
kontek beragama, Menjelaskan hukum 10, 11, 12 3
berbangsa, dan bacaan mad tamkin
bernegara. Mengklasifikasikan
hukum bacaan mad
tamkin
Menjelaskan hukum 13,14, 15 3
bacaan mad farqi
Mengklasifikasikan
hukum bacaan mad
farqi
Total 15
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LEMBAR SOAL AL-QUR’AN HADIS KELAS VIII

(Hukum Bacaan Mad Shilah, Mad Badal, Mad Tamkin dan Mad Farqi)

Kerjakan soal dibawah ini dalam waktu 42 menit dan pilihlah jawaban

dengan tepat dan benar!

A. Instrumen Tes Hasil Belajar yang Valid dan Reliabel

1.

Perhatikan tabel berikut!

I II I v
Istilah Silah Badal Tamkin Farqi
Arti Hubungan Pembeda Penguatan Pengganti

Berdasarkan tabel tersebut, istilah dan arti yang sesuai ditunjukkan pada
nomor....
A.1dan IIT
B.IdanII
C. I dan III
D. Il dan IV
Faris sedang membaca Al-Qur'an. Faris membaca ayat berikut.
Edasl) Alas il
Faris membaca lafal yang bergaris bawah dengan panjang empat harakat.
Cara membaca lafal tersebut yang benar dan sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid adalah....
A. Dipanjangkan 3 alif, karena mad silah qasirah
B. Dipanjangkan 3 alif, karena mad silah tawilah
C. Dipanjangkan 1 alif, karena mad silah qasirah
D. Dipanjangkan 1 alif, karena mad silah tawilah

. Apabila ada ha’ dhomir bertemu hamzah dan dibaca panjang 3 alif atau 6

harakat, maka disebut hukum bacaan....

A. Mad silah qasirah

B. Mad silah tawilah

C. Mad Badal

D. Mad Tamkin

Perhatikan potongan ayat berikut.

1) oo s

2) i el

3) 4o il

4) salAl Al G Gadg

Dari beberapa potongan ayat tersebut, hukum bacaan mad silah qasirah
dan mad silah tawilah secara berturut-turut ditunjukkan pada nomor....
A. 1)dan2)
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B. 2)dan 3)
C. 1)dan4)
D. 3) dan 4)
. Perhatikan ayat berikut. ,
ST e O Y dagd

Hukum bacaan dari lafal yang bergaris bawah ialah....
A. Mad silah qasirah
B. Mad silah tawilah
C. Mad farqi
D. Mad badal
. Apabila ada ha’ dhomir tidak bertemu hamzah dan dibaca panjang 2 harakat,
maka disebut hukun bacaan....
A. Mad silah qasirah
B. Mad silah tawilah
C. Mad Badal
D. Mad Tamkin
. Apabila ada huruf mad (alif, wau, atau ya™) dan hamzah terkumpul dalam
satu kalimat sedangkan huruf hamzah mendahului huruf mad, maka disebut
hukum bacaan....
A. Mad silah
B. Mad badal
C. Mad tamkin
D. Mad farqi
Syamsuddin sedang membaca QS; A’;l—anfal ayat 2.

O35 2435 e 5 U 1015 K 2gile Ealh 135
Maka, Syamsuddin harus membaca lafal tersebut sesuai dengan hukum
bacaan....
A. Mad silah
B. Mad tamkin
C. Mad badal
D. Mad farqi
. Perhatikan ayat berikut! ’
Cara membaca lafal tersebut yang sesuai dengan kaidah ilmu tajwid
adalah....
Dipanjangkan 1 harakat
Dipanjangkan 2 harakat
Dipanjangkan 3 harakat
Dipanjangkan 4 harakat

CSagp>
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10.

11

12.

13.

14.

Perhatkan kalimat-kalimat berikut!

1 2 3 4
L8 LY osile 0 Ol D Eacd Aoy 54 15

Yang termasuk hukum bacaan mad tamkin ditunjukkan pada nomor ....
A.1dan2
B.1dan3
C.2dan4
D.3 dan 4

. Rima adalah siswi yang pandai membaca al-Qur’an. Ketika menemukan

lafal yang didalamnya terdapat dua huruf ya dalam satu kalimat, ya pertama
bertasydid dan ya ke dua sukun, ia pun menekan dan memanjangkan
bacaannya dua harakat. Hukum bacaan yang dibaca Kholilah adalah....

A. Mad Silah

B. Mad Badal

C. Mad Tamkin

D. Mad Farqi

Abdullah sedang membaca QS. Al-Bagarah (2): 177 ketika sampai pada
lafal &8l s Maka, cara membaca lafal tersebut yang sesuai dengan kaidah
ilmu tajwid adalah....

A. Dipanjangkan 1 alif

B. Dipanjangkan 1,5 alif

C. Dipanjangkan 2 alif

D. Dipanjangkan 2,5 alif

Perhatikan kalimat-kalimat berikut!

1 2 3 4

iRl b Sl 5 A0 sisils J& Sl ) Ead

Yang termasuk hukum bacaan mad farqi ditunjukkan pada nomor ....
A. 1

B.2

C.3

D. 4

Apabila bertemunya 2 hamzah (hamzah huruf mad dan hamzah istitham)
dalam 1 kalimat dan di panjangkan, maka disebut hukum bacaan....
Mad silah

Mad badal

Mad tamkin

Mad farqi

SO wp
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B. Instrumen Tes Hasil Belajar yang Tidak Valid dan Reliabel
1. Soal nomor 14
Eka sedang membaca Al-Qur'an. Eka membaca ayat berikut.
A0 Al J8 385 A 46 s
Eka membaca lafal yang bergaris bawah dengan panjang empat harakat.
Cara membaca lafal tersebut yang benar dan sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid adalah....
Dipanjangkan dua alif, karena mad silah
Dipanjangkan dua alif, karena mad tamkin
Dipanjangkan tiga alif, karena mad badal
Dipanjangkan tiga alif, karena mad farqi

SOowy
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Lampiran 7: Matriks Kegiatan Penelitian

Kegiatan
Pertemuan
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
I e Pretest e Pretest
e Penyampaian e Penyampaian materi
materi e Pemberian demo terkait
pembuatan mind mapping
e Pembagian kelompok
II e Penyampaian e Pengerjaan mind mapping
materi
e Diskusi
e Pemberian
tugas
I e Review materi e Presentasi  hasil  mind
e Latihan soal mapping oleh masing-masing
e Penguatan kelompok
konsep o Feedback  terkait  hasil
presentasi
e Penguatan konsep
IV e Posttest e Posttest
e Pemberian e Pemberian reward
reward
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Lampiran 8: Tabulasi data Uji Validitas

Jumlah
(SUM)

10

11

11

10
14

13
13
11

QI2 | Q13 | Q14 | Q15

Q9 | Q10 | Q11

Q6 | Q7 | Q8

Qs

Q4

Q2| Q3

Nama | Q1

S1

S2

S3

S4
S5

S6

S7

S8

S9
S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30
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Lampiran 9: Hasil Uji Validitas

107

snal_2 ool _3 I_4 sikl_% B Jik ol 11 soal_1Z soal_13 soa_14 3_15 mal

S0 Pearson R EL] 0,043 387 s Xll:] 225 0103 D157 0259 402 0.120 200 n

Cormelation
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Lampiran 10: Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value .669
N of Items 72

Part 2 Value .689

N of Items 7°

Total N of Items 14

Correlation Between Forms .719
Spearman-Brown Coefficient | Equal Length .837
Unequal Length .837

Guttman Split-Half Coefficient .836

a. The items are: soal_1, soal_2, soal_3, soal_4, soal_5, soal_6,

soal 7.

b. The items are: soal_8, soal_9, soal_10, soal_11, soal_12,

soal_13, soal_15.
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Lampiran 11: Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Eksperimen (Mind Mapping) Kelas Kontrol (Konvensional)
No
Pretest Posttest Pretest Posttest

1 43 79 29 50
2 36 71 36 50
3 43 71 29 57
4 57 86 36 43
5 36 79 43 57
6 71 93 21 43
7 36 71 50 64
8 50 79 57 71
9 71 93 50 64
10 79 93 36 43
11 57 86 36 50
12 50 79 50 71
13 43 71 71 71
14 79 100 43 50
15 43 79 43 43
16 64 100 57 64
17 50 79 57 71
18 50 86 29 36
19 64 86 71 71
20 43 79 21 43
21 50 86 71 71
22 57 79 79 79
23 71 93 21 43
24 57 86 21 43
25 50 79 36 50
26 71 93 36 57
27 50 86 50 64
28 79 86 64 71
29 71 93 50 57
30 64 79 64 64
31 43 71 21 50
32 50 79 71 79
33 50 86 50 64
34 36 79 64 71
35 43 79 71 71
36 64 93 36 50
37 50 86 43 57
38 71 100 57 64
39 50 79 71 71
40 50 86 64 64
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41 50 71 57 64
42 50 71 50 57
43 43 86 71 71
44 50 86 57 64
45 36 71 57 71
46 50 93 50 64
47 43 71 57 57
48 50 71 64 64
49 57 86 36 43
50 43 71 57 64
51 71 86 43 50
52 64 79 36 50
53 43 79 50 50
54 57 93 29 43
55 79 100 43 50
56 79 100 14 36
57 86 93 43 57
58 64 93 71 71
59 50 79

60 71 93
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Lampiran 12: Pelaksanaan Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

» Kelas Eksperimen

8E (Pretst)

111



Lampiran 13: Proses Pembuatan Mind Mapping di Kelas Eksperimen
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Lampiran 14: Presentasi mind mapping
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Lampiran 15: Mind Mapping dari Peneliti
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Lampiran 16: Hasil Mind Mapping Kelas Eksperimen

Kelompok 1 (kelas 8 B) Kelompok 2 (kelas 8 B)

Kelompok 3 (kelas 8 B) Kelompok 4 (kelas 8 B)
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Kelompok 3 (kelas 8 C) Kelompok 4 (kelas 8 c)
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Lampiran 17: Foto Bersama Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis MTsN 1

Buleleng

Foto bersama Bapak Abik Fatoni, S.Pd

selaku guru mata pelajaran Al Qur’an Hadis

Lampiran 18: Foto bersama Kepala madrasah MTsN 1 Buleleng dan Waka Humas

Foto bersama Bapak M. Hisam, S.Pd.I, M.Pd
Dan Ibu Ni Made Sudarmi, S.Pd
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